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Perihal : Mohon Izin Pengambilan Data

Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Penelitian Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Gusti Ayu Dewi Wismayani

NIM : 2423071008

Program studi  : Pendidikan IPA (52)

Judul Penelitian : Pengembangan E-modul IPA Berbasis Predict Observe Explain Terintegrasi
Socio-Scientific Issues untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa SMP.

untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri | Kubutambahan:

Nama . Nyoman Gelgel Subakat,S.Pd.M.Pd
NIP. 19661024 198804 1 002

Pangkat / Golongan : Pembina Utama Muda, IV/¢
Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Organisasi : SMP Negeri 1 Kubutambahan
Dengan ini menerangkan :

Nama . Gusti Ayu Dewi Wismayani

NIM. 1 2423071008

Prodi . Pendidikan IPA (S2)

Diberikan izin melaksanakan Pengambilan data untuk penelitian Tesis
mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul
“Pengembangan E-Modul IPA Berbasis Predict Observe Explain Terintegrasi Socio-
Scientific Issues untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 2. Analisis Kebutuhan

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL IPA
BERBASIS PREDICT OBSERVE EXPLAIN TERINTEGRASI SOCIO-
SCIENTIFIC ISSUES UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

A. Informasi Umum
Tujuan kuesioner ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
permasalahan dan kebutuhan guru terhadap bahan ajar IPA yang dibutuhkan
untuk membantu proses pembelajaran IPA. Data yang diperoleh dari kuesioner
ini dimaksudkan hanya untuk digunakan sebagai bahan penelitian
pengembangan bahan ajar IPA dalam membantu proses pembelajaran IPA lebih
baik lagi.

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Angket ini diisi oleh guru mata pelajaran IPA di SMP

2. Bapak/Ibu dimohonkan agar senantiasa membaca terlebih dahulu petunjuk
serta pertanyaan yang telah.disediakan.

3. Bapak/Ibu dimohonKan agar mengisi identitas yang telah disediakan
(Nama, Bidang Studi, Asal Sekolah)

4. Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V)
pada kolom *Ya™ atau “Tidak’’ untuk masing-masing pertanyaan.

5. Informasi yang Bapak/Ibu berikan tidak ada kaitannya dengan prestasi
Bapak/Ibu sebagai guru mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, mohon
informasi yang diberikan sesuai dengan pengalaman, pendapat, maupun
pandangan Bapak/Ibu selaku guru IPA.

6. Sebelumnya saya ucapkan terima Kkasih banyak atas bantuan yang
Bapak/Ibu berikan.

A. Kebutuhan akan e-modul

E-modul atau elektronik: modul adalah' modul dalam bentuk digital, yang
terdiri dari teks, gambar, atau kedua-nya yang berisi materi elektronika digital
disertai dengan simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran
(Kemendikbud, 2017). E-modul juga merupakan bahan ajar yang dapat
membantu siswa mengukur dan mengontrol kemampuan dan intensitas
belajarnya. Penggunaan modul tidak dibatasi tempat dan waktu, karena
tergantung kesanggupan siswa dalam menggunakan modul (Laili, 2019).

Uraian Pertanyaan
1. Media apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran?
(Boleh dijawab lebih dari satu.)
a. Buku
b. LKS
c. Papan tulis
d

2. Pernahkan Bapak/Ibu menggunakan media ICT dalam proses
pembelajaran?
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a. Ya

b. Tidak

. Apa jenis/bentuk media ICT yang Bapak/Ibu gunakan? (Boleh dijawab
lebih dari satu.)

a. PowerPoint

b. Media Flash
c. Video
d

Salah satu bentuk media ICT adalah e-modul. Pernahkah Bapak/Ibu
menggunakan e-modul dalam proses pembelajaran? (Jika menjawab Ya
lanjut kepertanyaan No 6, apabila menjawab Tidak lanjut ke No 5.)

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak Pernah

Sesuai dengan rangkuman tentang e-modul, perlukah e-modul
dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran?

a. Perlu

b. Tidak Perlu

. Bagaimanakah-cara Bapak/Ibu mendapatkan e-modul tersebut?
a. Membuat sendiri

b. Download dari internet
c. Disediakan oleh sekolah
d. Lainnya
(tuliska S Y

. Jika Bapak/Ibu membuat: multimedia tersebut, apakah ada kendala yang
dialami dalam pembuatan e-modul tersebut?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak Pernah

. Apa keunggulan/manfaat yang didapat dari penggunaan e-modul dalam
proses pembelajaran?

. Apa kelemahan/kendala yang didapat dari penggunaan e-modul dalam
proses pembelajaran?
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10. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pelatihan (workshop) pembuatan e-

modul?
a. Pernah
b. Tidak

B. Kebutuhan E-modul IPA Berbasis Predict Observe Explain Terintegrasi
Socio-Scientific Issues

Predict-Observe-Explain (POE) Terintegrasi Socio-Scientific Issues (SSI)
adalah model pembelajaran yang menggabungkan langkah prediksi, observasi,
dan penjelasan dengan isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains. Pada tahap
predict, peserta didik diajak mengemukakan dugaan awal terhadap suatu
fenomena yang dikaitkan dengan isu sosial. Selanjutnya, pada tahap observe,
mereka melakukan pengamatan atau eksperimen untuk membuktikan prediksi
yang telah dibuat. Terakhir, tahap explain mendorong peserta didik menjelaskan
hasil pengamatan, membandingkannya dengan prediksi awal, serta
mengaitkannya dengan isu-isu sosialkdan dampaknya bagi kehidupan.

1. Apakah selama ini Sudah ada pengembangan e-modul berbasis POE-SSI
untuk meningkatkan:literasi sains dan keterampilan berpikir kritis siswa?
(Jika menjawab Ya lanjut kepertanyaan:No 2,.apabila menjawab Tidak
lanjut ke No 3.)

a. Ya
b. Tidak

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai potensi e-modul POE-SSI dalam
meningkatkan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis siswa?

3. Berdasarkan penjelasan diatas;Tapakah E-modul IPA Berbasis POE-SSI
merupakan media yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran?
a. Ya
b. Tidak

4. Perlukah e-modul E-modul IPA Berbasis POE-SSI digunakan dalam
menjelaskan materi IPA di SMP?
a. Perlu
b. Tidak Perlu

5. Menurut Bapak/Ibu materi apa yang cocok dikaitkan dengan konteks SSI?
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Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini dengan
baik dan bersungguh-sungguh

Saran dan Komentar

Singaraja,September 2025

158



ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL IPA
BERBASIS PREDICT OBSERVE EXPLAIN TERINTEGRASI SOCIO-
SCIENTIFIC ISSUES UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Mohon kesediaan anda untuk mengisi identidas sebagai kebutuhan data
penelitian.

Asal Sekolah

Nama

Jenis Kelamin

Kelas

A. Tujuan Pengisian Angket
Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mengumpulkan data terkait
kebutuhan sekolah akan e-modul berbasis Predict Observe Explain
terintegrasi Socio-Scientific Issues sebagai data penelitian yang dibutuhkan
dalam tesis.

B. Petunjuk:
1. Angket ini diisi oleh:siswa.
2. Pertanyaan isian diisi dengan singkat dan padat.
3. Jawab pertanyaan dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu
pilihan jawaban.
4. Terdapat jawaban boleh diisi lebih dari satu.

A. Kebutuhan e-modul IPA dalam pembelajaran

E-modul atau elektronik modul adalah modul dalam bentuk digital, yang
terdiri dari teks, gambar, atau kedua-nya yang berisi materi elektronika digital
disertai dengan simulasi yang dapat'dan layak digunakan dalam pembelajaran
(Kemendikbud, 2017). E-modul, jugamerupakan bahan ajar yang dapat
membantu siswa mengukur dan“mengontrol kemampuan dan intensitas
belajarnya. Penggunaan modul tidak dibatasi tempat dan waktu, karena
tergantung kesanggupan siswa dalam menggunakan modul (Laili, 2019).

Uraian Pertanyaan
1. Media apa yang biasanya Bapak/Ibu Guru anda gunakan dalam proses
pembelajaran? (Boleh dijawab lebih dari satu.)
a. Buku
b. LKS
c. Papan tulis
d. Lainnya (tulisKan)i.......ccooriieiiiiee et

2. Pernahkan Bapak/Ibu Guru anda menggunakan media ICT dalam proses

pembelajaran?
a. Selalu
b. Sering

c. Kadang-kadang
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d. Jarang
e. Tidak Pernah

. Sarana apa yang digunakan Bapak/Ibu Guru anda untuk menyajikan media
ICT tersebut? (Pilihan boleh lebih dari satu.)

a. PowerPoint

b. Media Flash

c. Video

d. Lainnya (tuliskan):.........ccceevviieriiiirniieeieeieeeiteeees e

Salah satu bentuk media ICT adalah e-modul. Pernahkah Bapak/Ibu Guru
anda menggunakan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadamg
d. Jarang

e. Tidak pernah

. Jika ya, Apakah menurut anda penggunaan e-modul membantu anda dalam
memahami konsep-konsep IPA?

a. Ya
b. Tidak

. Apa keunggulan/manfaat yang anda dapatkan dari penggunaan e-modul
dalam proses pembelajaran?

. Apa kelemahan/kendala yang anda dapatkan dari penggunaan e-modul
dalam proses pembelajaran?

. Apakah perlu penggunaan e-modul dalam mengajarkan konsep-konsep
IPA di SMP?

a. Ya

b. Tidak

. Kebutuhan E-modul IPA Berbasis Predict Observe Explain
Terintegrasi Socioscientific Issues

Predict-Observe-Explain (POE) Terintegrasi Socio-Scientific Issues

(SSI) adalah model pembelajaran yang menggabungkan langkah prediksi,
observasi, dan penjelasan dengan isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains.
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Pada tahap predict, peserta didik diajak mengemukakan dugaan awal
terhadap suatu fenomena yang dikaitkan dengan isu sosial. Selanjutnya,
pada tahap observe, mereka melakukan pengamatan atau eksperimen untuk
membuktikan prediksi yang telah dibuat. Terakhir, tahap explain
mendorong peserta  didik  menjelaskan  hasil = pengamatan,
membandingkannya dengan prediksi awal, serta mengaitkannya dengan isu-
isu sosial dan dampaknya bagi kehidupan.

. Berdasarkan penjelasan di atas, pernahkah Bapak/Ibu anda mengajarkan
konsep-konsep IPA melalui tahapan POE yang dikaitkan dengan suatu
fenomena yang dikaitkan dengan isu sosial?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-dakang
d. Jarang

e. Tidak Pernah

Pernahkah Bapak/Ibu anda,mengajarkan_konsep-konsep IPA dikaitkan
dengan isu sosial?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-dakang
d. Jarang

e. Tidak Pernah

. Apakah e-modul IPA berbasis POE-SSIT merupakan media yang menarik
untuk digunakan dalam pembelajaran?

a. Ya
b. Tidak

. Perlukah e-modul TPA berbasis POE terintegrasi SSI digunakan dalam
menjelaskan materi IPA di SMP?

a. Perlu
b. Tidak

Singaraja, September 2025
Siswa
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Lampiran 3. Validasi Materi

KOMPONREN EVALUASI AHLI MATERI

memiasilitasi pengembangan KBE peserta
didik

No Indikator Penilaian KN TN
112 [3]4
Relevansi dengan kurikulum
I | Materi pada e-modul IPA berbasis
POE-55I sgsual dengan capaian o
pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka
2 | Keterpaduan materi dengan tahapan sintaks P
model POE-SSI
3 | Keterkatian materi dengan konteks 58I
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari v
peserta didik
4 | Eesesuaian dan kelengkapan materi dalam
memfasilitas: pengembangan LS peserta 4
didik
3 | Kesesuaian dan kelengkapan mater: dalam

Kesesuaian dengan fujuan pembelajaran

dalam kehidupan peserta didik

§ | Materi pada e-modul IPA berbasis
POE-551 mendukung pencapaian fjuan
pembelzjaran vang telah ditetapkan
T | Materi disajikan secara runiut dan logis
untuk mencapai tujuan pembelajaran v
Kedalaman materi
8 | Mater: disajikan secara cukup mendalam
untuk tinglkat SMP serta mendukung 1.5 dan v
EBEK peserta didik
9 | Materi mencakup contoh vang relevan dan
up-io-date terkait 551 vang berkembang >,

Keakuratan materi

menimbulkan tafsir sanda

10| Materi vang disajikan benar secara fakiual » ' bl é
dan konseptual J;»:EL P
Bahasa
11| Bahasa vang digunakan sederhana dan
mudah dipahami peserta didik il
12| Kalimat  efektif  jelas, dan tidak

Organisasi materi

13| Materi disusun secara sistematis dan logis |

Kelengkapan Komponen Pendukung

14

| Kejelasan petunjuk pensounaan e-modul

Kelengkapan komponen inti e-modul
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Penilaian Komentar

2 Indikator Penilaian
No
112 (3 (4
15| Kelengkapan komponen inti e-modul
(Capaian pembelajaran, tujuan i
pembelajaran, uraian materi. sintaks POE- W

S5, latthan seal dan  pembahasan,
rangkuman, evaluasi akhir bab, daftar
pustaka)

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan

Kesimpulan
Sesuai hasil evaluasi vang telah Bapak/Tbu berikan, bahwa Pengembangan E-
Maodul IPA berbasis POE-551 untuk meningkatkan 1.5 dan KBE Siswa SMP,
dinyatakan™):

o

2 /| Valid dicunakan di lapangan dari segi materi tanpa adanya revisi
Walid digunakan di Iapanoan dari segi materi dengan adanva revist
Tidak valid digunakan di lapangan dari segi materi

Lad |

*) Lingkari salah satu

Singarzja, 4 Oktober 2025
Ahl Maferi,

NIP. 197912202006081001
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KOMPONEN EVALUASI AHLI MATERI

No Indikator Penilaian Penilaian Komentar T

1213 |4

Relevansi dengan kurikulum

| | Materi pada e-modul IPA berbasis o
POE-SSI  sesuai dengan  capaian

pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka

2 | Keterpaduan materi dengan tahapan sintaks ‘/

model POE-SSI

3 | Keterkaitan materi dengan konteks SSI

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari \/
peserta didik

4 | Kesesuaian dan kelengkapan materi dalam
memfasilitasi pengembangan LS peserta Vv
didik

wh

Kesesuaian dan kelengkapan materi dalam
memfasilitasi pengembangan KBK peserta
didik
 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
6 | Materi pada e-modul IPA berbasis
POE-SSI mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
7 | Materi disajikan secara runtut dan logis
untuk mencapai tujuan pembelajaran
Kedalaman materi

8 | Materi disajikan secara cukup mendalam ‘
untuk tingkat SMP serta mendukung LS dan
KBK peserta didik
9 | Materi mencakup contoh yang relevan dan
up-to-date terkait SSI yang berkembang
dalam kehidupan peserta didik
Keakuratan materi

10| Materi yang disajikan benar secara faktual
dan konseptual
Bahasa
11| Bahasa yang digunakan sederhana dan 4
mudah dipahami peserta didik
12| Kalimat  efektif, jelas, dan tidak
menimbulkan tafsir ganda
Organisasi materi

e

L S

et

s

/
131 Materi disusun secara sistematis dan logis l l | | ‘/l
Kelengkapan Komponen Pendukung
141 Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul I ! | l Vv i

Kelengkapan komponen inti e-modul
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No Indikator Penilaian Penilaian Komentar

11213 (4

15| Kelengkapan komponen inti e-modul
(Capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, uraian materi, sintaks POE-

SSI, latthan soal dan pembahasan, \/
rangkuman, evaluasi akhir bab, daftar
pustaka)

............................
...................................................................................................

...................................................................................................

Kesimpulan
Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa Pengembangan E-

Modul IPA berbasis POE-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK Siswa SMP,
dinyatakan®):

1 Valid digunakan di lapangan dari segi materi tanpa adanya revisi
2 ) | Valid digunakan di lapangan dari segi materi dengan adanya revisi

L

3 Tidak valid digunakan di lapangan dari segi materi

*) Lingkari salah satu

Singaraja, (, Oktober 2025
Ahli Materi,

/bmc\
Nyowan.. Sufrsve Pewoi, S0, M.7d
NIP (9810321200801 022
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Lampiran 3. Lembar Validasi Materi

KOMPONEN EVALUASI AHLI MATERI

No

Indikator Penilaian

Penilaian

Komentar

112 [3 |4

Rel

evansi dengan kurikulum

Materi pada e-modul IPA berbasis
POE-SSI  sesuai dengan  capaian
pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka

Keterpaduan materi dengan tahapan sintaks
model POE-SSI

Keterkaitan materi dengan konteks SSI
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

Kesesuaian dan kelengkapan materi dalam
memfasilitasi pengembangan /LS peserta
didik

Kesesuaian dan kelengkapan materi dalam
memfasilitasi pengembangan KBK peserta
didik > ;

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

6 | Materi pada -e-modul [PA berbasis
POE-SSI mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan

7 | Materi disajikan secara runtut dan logis

untuk mencapai tujuan pembelajaran

Kedalaman materi

8 | Materi disajikan secara cukup mendalam
untuk tingkat SMP serta mendukung .S dan
KBK peserta didik

9 | Materi mencakup contoh yang relevan dan

up-to-date terkait SSI yang berkembang
dalam kehidupan peserta didik

Keakuratan materi

10| Materi yang disajikan benar secara faktual
dan konseptual
Bahasa
11| Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami peserta didik
12| Kalimat  efektif, jelas, dan tidak

menimbulkan tafsir ganda

Organisasi materi

13| Materi disusun secara sistematis dan logis |

Kelengkapan Komponen Pendukung

14| Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul

Kelengkapan komponen inti e-modul
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No

Indikator Penilaian Penilaian Komentar

1 123 |4

15

Kelengkapan komponen inti e-modul
(Capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, uraian materi, sintaks POE-
SSI, latihan soal dan pembahasan,
rangkuman, evaluasi akhir bab, daftar
pustaka)

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan

Kesimpulan
Sesuai hasil evaluasi yang telah. Bapak/Ibu berikan, bahwa Pengembangan E-
Modul IPA berbasis POE-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK Siswa SMP,

dinyatakan*):

|

Valid digunakaﬁ di lapangan dari segi materi tanpa adanya revisi

2

Valid digunakan di lapangan dari segi materi dengan adanya revisi

3

Tidak valid digunakan di lapangan dari segi materi

*) Lingkari salah satu

Singaraja, 4 Oktober 2025
Ahli Materi,

Dr. Putu Artawan, S.Pd., M.Si
NIP. 197912202006041001
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Rekapitulasi Hasil Uji Produk oleh Ahli Materi Pembelajaran
No Indikator Penilaian Ahli 1 Ahli 2
Relevansi dengan kurikulum
1 | Materi pada e-modul TPA berbasis POE-SSI 4 4
sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) Kurikulum
Merdeka
2 | Keterpaduan materi dengan tahapan sintaks model 4 4
POE-SSI
3 | Keterkaitan materi dengan konteks SSI yang relevan 4 4
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
4 | Kesesuaian dan kelengkapan materi dalam 4 4
memfasilitasi pengembangan LS peserta didik
5 | Kesesuaian dan kelengkapan materi dalam 4 4
memfasilitasi pengembangan KBK peserta didik
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
6 | Materi pada e-modul IPA berbasis POE-SSI 4 4
mendukung pencapaianstujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan
7 | Materi disajikan’ secara runtut dan  logis »untuk 4 4
mencapai tujuan pembelajaran '
Kedalaman materi  *
8 | Materi disajikan: secara cukup mendalam~ untuk 4 4
tingkat SMP serta mendukung 'S dan KBK peserta
didik
9 | Materi mencakup contoh yang relevan dan up-to- 4 4
date terkait SSI yang berkembang dalam kehidupan
peserta didik
Keakuratan materi
10| Materi yang disajikan" benar secara .faktual dan 3 4
konseptual
Bahasa
11| Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 4 3
dipahami peserta didik
12| Kalimat efektif, jelas, dan tidak menimbulkan tafsir 3 4
ganda
Organisasi materi
13| Materi disusun secara sistematis dan logis 4 4
Kelengkapan Komponen Pendukung
14| Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul 4 4
Kelengkapan komponen inti e-modul
15| Kelengkapan komponen inti e-modul (Capaian 4 4
pembelajaran, tujuan pembelajaran, uraian materi,
sintaks POE-SSI, latihan soal dan pembahasan,
rangkuman, evaluasi akhir bab, daftar pustaka)
Jumlah 58 59
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Hasil analisis validasi kedua ahli materi sebagai berikut.

Validator Pakar 1
TL(1-2) |L(3-4)
Pakar I1 TL(1-2) |0 0
L (3-4) 0 15
_ D
kve = A+B+C+D
15
KVG =6 ro+0+15
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KOMPONEN EVALUASI AHLI MEDIA

L

dalam menyampaikan pesan

174

PDF
.Scnnr!sr

No Indikator Penilaian Penilaian Komentar
1 (2 ]3[4
Cover Bagian Depan dan Belakang E-Modul
1 | Kesesuaian desain tampilan sampul N
bagian depan dan bagian belakang e- v
modul ]
2 | Kemenarikan desain sampul e-modul v
3 | Kelengkapan informasi pada sampul e-
modul menginformasikan sasaran ‘/
pengguna
4 | Kesesuaian ilustrasi sampul e-modul
menggambarkan isi e-modul \/
5 | Kesesuaian proporsi pemilihan warna v
Petunjuk Penggunaan E-Modul
6 | Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul v
7 | Kesesuaian proporsi pemilihan warna VA
8 | Kesesuaian pemilihan jenis font i
9 | Proporsional layout (tata letak teks dan
gambar) Vv
Relevansi dengan materi ]
10] Media yang digunakan pada e-modul TPA
berbasis POE-SSI sesuai dengan materi /
yang disampaikan
11| Media mendukung penerapan sintaks \/
POE-SSI
12| Media menunjang pemahaman konsep \/
yang diajarkan untuk mendukung literasi
sains dan keterampilan berpikir kritis
Kualitas media
13| Kualitas gambar, video, atau animasi k/
jernih dan tidak pecah
[4] Ukuran file media tidak terlalu besar \/
sehingga tidak membebani perangkat
Kreativitas
15| Penggunaan media bersifat kreatif dan V4
menarik
16| Media dapat membangkitkan minat \/
belajar siswa I
Variasi media e
17] Digunakan berbagai jenis media untuk y
menyajikan  materi (gambar, video,
animasi, dl.) T
18| Kombinasi media yang digunakan efektif 7

ACE Scanner




Indikator Penilaian

Penilaian Komentar

112 (3 |4

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran aa i

19| Media  membantu mencapai  tujuan v
pembelajaran yang telah ditetapkan } ]
Kemudahan penggunaan

20| Media mudah diakses dan digunakan VA

21| Media tidak memerlukan perangkat atau
software khusus

Komentar dan saran perﬂka secarg keseluruhan
Lecemm. wmum. . Lud an  fel Wﬂ.ﬂ..;..?."{??ﬁ!\.‘.?}g.@ ......... uan..

...................................................................................................

Kesimpulan
Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa Pengembangan E-

Modul IPA berbasis POE-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK siswa SMP,
dinyatakan*):

1 ‘Valid digunakan di lapangan dari segi media tanpa adanya revisi
(72> | Valid digunakan di lapangan dari segi media dengan adanya revisi
3 Tidak valid digunakan di lapangan dari segi media

*) Lingkari salah satu

Singaraja, HOktober 2025
Ahli Media,
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KOMPONEN EVALUASI AHLI DESAIN

Indikator Penilaian Pehiiniai Blimias

1234

No

Struktur modul
1 | Struktur e-modul tersusun sistematis sesuai {
urutan pembelajaran dan mengikuti sintaks

POE-SSI
2 | Bagian materi, kegiatan, dan evaluasi
disajikan jelas serta terintegrasi dengan
konteks SSI.

3 | Alur isi logis dan sistematis
Kesesuaian isi

4 | Materi sesuai capaian pembelajaran

5 | Dilengkapi  contoh dan penjelasan
kontekstual terkait SSI yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.
Interaktivitas pembelajaran

6 | Kesesuaian pertanyaan pemantik, latihan,
dan umpan balik otomatis

7 | Penggunaan fitur interaktif
Keterpaduan dengan model pembelajaran

8 | Materi dan aktivitas sesuai sintaks model

SES

<% S

<4 Rl %

POE
9 | Terintegrasi konteks SSI
Kreativitas
10| Penggunaan media bersifat kreatif dan ‘/
menarik
Kualitas bahasa y
11| Bahasa komunikatif, sesuai tingkat siswa [V]
’» 12| Tidak ada kesalahan ejaan/tata bahasa 4

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan
Socaom, e Q0 N BBCUL oo

Kesimpulan
Scsuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa Pengembangan E-
Modul IPA berbasis POE-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK Siswa SMP,
dinyatakan®):

@- | Valid cligunakaﬁ di lapangan dari segi desain tanpa adanya revisi
Valid digunakan di lapangan dari scgi desain dengan adanya revisi
3 Tidak valid digunakan di lapangan dari segi desain |

*) Lingkari salah satu

Singara ja,f) Oktober 2025
Ahli Desain,

MIP. 19820406 2009022007
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Lampiran 4. Lembar Validasi Media

Rekapitulasi Hasil Uji Produk oleh Ahli Media Pembelajaran

No Indikator Penilaian Ahli 1 Ahli 2
Cover Bagian Depan dan Belakang E-Modul
1 | Kesesuaian desain tampilan sampul 4 4
bagian depan dan bagian belakang e-
modul
2 | Kemenarikan desain sampul e- 3 4
modul
3 | Kelengkapan informasi pada sampul 4 4
e-modul menginformasikan sasaran
pengguna
4 | Kesesuaian ilustrasi sampul e-modul 4 4
menggambarkan isi e-modul
5 | Kesesuaian  proporsi  pemilihan 3 4
warna
Petunjuk Penggunaan E-Modul
6 | Kejelasan petunjuk.penggunaan e- |/ 4 4
modul '
7 | Kesesuaian  proporsi  pemilihan 3 4
warna
8 | Kesesuaian pemilihan jenis font 4 4
9 | Proporsional layout (tata letak teks 4 3

dan gambar)

Relevansi dengan materi

10| Media yang " digunakan. pada_ e- 4 4
modul IPA berbasis POE-SSI sesuai
dengan materi yang disampaikan:

11{ Media  mendukung —penerapan 4 4
sintaks POE-SSI
12| Media menunjang  pemahaman 4 4

konsep yang diajarkan  untuk
mendukung literasi sains  dan
keterampilan berpikir kritis

Kualitas media

13| Kualitas gambar, video, atau 4 4
animasi jernih dan tidak pecah

14| Ukuran file media tidak terlalu besar 4 4
sehingga tidak membebani
perangkat

Kreativitas

15| Penggunaan media bersifat kreatif 4 4
dan menarik

16| Media dapat membangkitkan minat 4 4

belajar siswa
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No Indikator Penilaian Ahli 1 Ahli 2
Variasi media
17| Digunakan berbagai jenis media 4 4
untuk menyajikan materi (gambar,
video, animasi, dll.)
18| Kombinasi media yang digunakan 4 4
efektif dalam menyampaikan pesan
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
19| Media membantu mencapai tujuan 4 4
pembelajaran yang telah ditetapkan
Kemudahan penggunaan
20| Media mudah diakses dan digunakan 4 4
21| Media tidak memerlukan perangkat 4 4
atau software khusus
Jumlah 81 83

Hasil analisis validasi kedua ahli media sebagai berikut.

Validator Pakar [
TL(12) |LG-4)
Pakar Il | TL(1-2) |0 0
L (3-4) 0 21
S barvapwy
KVG =T 0r0r21

21
KVG = —=1,00

21

KVG = 1,00 dengan kriteria validasi media sangat baik.
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Lampiran 5. Lembar Validasi Desain

Rekapitulasi Hasil Uji Produk oleh Ahli Desain Pembelajaran

No | Indikator Penilaian | Ahli 1 |  Ahli2
Struktur modul
I | Struktur e-modul tersusun sistematis 4 4
sesuai urutan pembelajaran dan
mengikuti sintaks POE-SSI
2 | Bagian materi, kegiatan, dan evaluasi 4 4
disajikan jelas serta terintegrasi
dengan konteks SSI.
3 | Alur isi logis dan sistematis 4 4
Kesesuaian isi
4 | Materi sesuai capaian pembelajaran 4 4

5 | Dilengkapi contoh dan penjelasan 4 4
kontekstual terkait SSI yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta

didik.
Interaktivitas pembelajaran
6 | Kesesuaian pertanyaan  pemantik, 4 4
latihan, dan umipan balik otomatis
7 | Penggunaan fitur interaktif ' 4
Keterpaduan déngan.model pembelajaran
8 | Materi dan aktivitas sesuai sintaks 4 4
model POE
9 | Terintegrasi konteks SSI 4
Kreativitas
10 | Penggunaan media bersifat kreatif 4 3

dan menarik

Kualitas bahasa

11 | Bahasa komunikatif, sesuai, tingkat 4 4
siswa

12 | Tidak ada kesalahan ejaan/tata 4 4
bahasa

Jumlah 48 47

Hasil analisis validasi kedua ahli desain sebagai berikut.

Validator Pakar 1
TL(1-2) |L(3-4)
Pakar 11 TL (1-2) 0 0
L (3-4) 0 12
D
KVG=a¥B+c+D
12
KVG =0 roro+1z
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KVG—12—100
12

KVG = 1,00 dengan kriteria validasi desain sangat baik.
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TBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN TERHADAP E-MODUL IPA
BERB ASIS PREDICT OBSERVE EXPLAIN TERINTEGRASI SOCIO-
SCIENTIFIC ISSUES UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP

A

Identitas Guru

Nama .tula PUD Dornama  Dewi ( SpA YN G
Instansi : CMP Neger v kybutamizahan
Mata Pelajaran yang Diampu  : \0 A

. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kepraktisan E-Modul IPA Berbasis Predict Observe Explain Terintegrasi Socio-
Scientific Issues untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMP

Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E Modul
IPA berbasis POE-SSI dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap
sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria bahwa
semakin besar bilangan yang dirujuk maka semakin baik/sesuai dengan aspek
yang disebutkan

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi/komentar pada tempat yang telah
disediakan.

Keterangan Skala Penilaian:

Skor Keterangan
1 Tidak relevan/tidak baik/tidak jelas
2 Kurang relevan/kurang baik/kurang jelas
3 Cukup relevan/cukup baik/cukup jelas
4 Relevan/ baik/jelas

Peneliti mcngucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
embar kep 0 ini, Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan
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LEMBAR KEPRAKTISAN E-MODUL UNTUK GURU

No Indikator Penilaian e L
112 [3]4
Tampilan E-Modul POE-SSI
| _| Kemenarikan sampul depan e-modul POE-SSI v
2

Ukuran huruf, spasi, dan kontras wama sesuai
standar keterbacaan

v

3

Penggunaan font, wama, dan layout seragam
sehingga memudahkan guru memahami alur isi.

vV

4

Teks, gambar, dan tabel mudah dibaca serta tidak
membingungkan

Isi/ Materi E-Modul POE-SSI

5 | E-modul mudah dipahami alurnya sesuai dengan
sintak POE-SSI dan tidak menyulitkan guru Vi
dalam pelaksanaan pembelajaran.
6 | E-modul menyediakan instrumen penilaian yang \/
praktis digunakan guru
7 | E-modul tidak membutuhkan  perangkat
tambahan yang sulit dijangkau guru \/
8 | E-modul disajikan dengan bahasa yang
sederhana, runtut, dan mudah dipahami schingga \/
guru mudah menjelaskan pada peserta didik
9 | Materi e-modul disajikan secara komprehensif \/

meliputi konsep inti, contoh kontekstual, latihan,
dan evaluasi sehingga praktis digunakan guru
dalam pembelajaran.

-

10| Materi mendukung pencapaian kompetensi

literasi sains dan keterampilan berpikir kritis
siswa

Kebermanfaatan

11| Sintaks e-modul POE-SSI mendukung literasi

sains dan keterampilan berpikir kritis

12| E-modul POE-SSI membantu guru menghemat

waktu dalam persiapan maupun pelaksanaan
pembelajaran.

13| E-modul  POE-SSI  memudahkan  guru

mengorganisasi aktivitas belajar siswa.

Relevansi

14| Konten e-modul terhubung dengan kehidupan

schari-hari serta fenomena aktual (SST)

15| E-modul POE-SSI mendukung pembelajaran

abad 21

==
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Komentar dan saran perbaikan secara kesclumlmn

Dm‘nuﬁm wodul . teelum mJarm e e olar

R (e walal, . Halale prrs b elayarme
S B LR s L R I R e {M‘ -)
Kesimpulan

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa Pengembangan E-
Modul IPA berbasis POE-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK Siswa SMP,
dinyatakan*):

<)

(]/ Praktis digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya revisi
2 Praktis digunakan dalam pembelajaran dengan adanya revisi
3 Tidak praktis digunakan dalam pembelajaran

*) Lingkari salah satu

Singaraja, féOk(ober 2025
Guru IPA,

NIP 198204 02009022067
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LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN TERHADAP E-MODUL IPA
BERBASIS PREDICT OBSERVE EXPLAIN TERINTEGRASI S0CIO-
SCIENTIFIC ISSUES UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP

A. Identitas Guru

Nama . NYoMAn - Sulcna been | (142 Mpa
Instansi 1 CMP Negen A Koubytamvahan
Mata Pelajaran yang Diampu @ (p A

B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kepraktisan E-Modul IPA Berbasis Predict Observe Explain Terintegrasi Socio-
Scientific Issues untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMP

C. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E Modul
IPA berbasis POE-SSI dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

2. Mohon diberikan tanda checklist (Y) pada skala penilaian yang dianggap
sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria bahwa
semakin besar bilangan yang dirujuk maka semakin baik/sesuai dengan aspek
yang disebutkan

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi/komentar pada tempat yang telah

disediakan.

Keterangan Skala Penilaian:

Skor Keterangan
1 Tidak relevan/tidak baik/tidak jelas
2 Kurang relevan/kurang baik/kurang jelas
3 Cukup relevan/cukup baik/cukup jelas
= Relevar/ baik/jelas

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar keparaktisan ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan

perbaikan berikutnya.
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LEMBAR KEPRAKTISAN E-MODUL UNTUK GURU

No Indikator Penilaian L Momentit
1 [2 ]3 |4
Tampilan E-Modul POE-SSI
| | Kemenarikan sampul depan e-modul POE-SSI v

2 | Ukuran huruf, spasi, dan kontras warna sesuai
standar keterbacaan

3 | Penggunaan font, warna, dan layout seragam
sehingga memudahkan guru memahami alur isi.

4 | Teks, gambar, dan tabel mudah dibaca serta tidak
membingungkan

NS

Isi/ Materi E-Modul POE-SSI

5 | E-modul mudah dipahami alurnya sesuai dengan
sintak POE-SSI dan tidak menyulitkan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran.

6 | E-modul menyediakan instrumen penilaian yang
praktis digunakan guru

7 | E-modul  tidak membutuhkan  perangkat
tambahan yang sulit dijangkau guru

8 | E-modul disajikan dengan bahasa yang
sederhana, runtut, dan mudah dipahami schingga
guru mudah menjelaskan pada peserta didik

RS ENES

9 | Materi e-modul disajikan secara komprehensif
meliputi konsep inti, contoh kontekstual, latihan,
dan evaluasi sehingga praktis digunakan guru
dalam pembelajaran.

10| Materi mendukung pencapaian kompetensi
literasi sains dan keterampilan berpikir kritis
siswa

R

Kebermanfaatan

11| Sintaks e-modul POE-SSI mendukung literasi
sains dan keterampilan berpikir kritis

12| E-modul POE-SSI membantu guru menghemat
waktu dalam persiapan maupun pelaksanaan
pembelajaran.

13| E-modul  POE-SSI  memudahkan  guru
_| mengorganisasi aktivitas belajar siswa.

'7 ng dengan kehidupan
ctual (SST)

ng pembelajaran

SN N
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Komentar dan saran perbaikan secara kescluruhan

..... P wmy &\M

...................................................................................................

Kesimpulan
Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa Pengembangan E-
Modul IPA berbasis POE-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK Siswa SMP,
dinyatakan®*):

q

T Praktis digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya revisi
2% Praktis digunakan dalam pembelajaran dengan adanya revisi
3 Tidak praktis digunakan dalam pembelajaran

*) Lingkari salah satu

Singaraja, [(Oktober 2025
Guru IPA,

A

Nyoman Sotrima Dewr S.Vd M Pd

NIP 1 93(03 232008012 021
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Lampiran 6. Angket Kepraktisan Guru
Rekapitulasi Hasil Kepraktisan Guru

No | Indikator Penilaian | Praktisi 1 | Praktisi 2

Tampilan E-Modul POE-SSI

(O8]
W

1 | Kemenarikan sampul depan e-modul POE-SSI

2 | Ukuran huruf; spasi, dan kontras warna sesuai 4 4
standar keterbacaan

3 | Penggunaan font, warna, dan layout seragam 4 4
sehingga memudahkan guru memahami alur
isi.

4 | Teks, gambar, dan tabel mudah dibaca serta 4 4
tidak membingungkan

Jumlah aspek tampilan 15 15

Rata-rata kepraktisan aspek tampilan 93,7

Isi/ Materi E-Modul POE-SSI

5 | E-modul mudah dipahami alurnya sesuai 4 4
dengan sintak POE-SSI dan tidak menyulitkan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

6 | E-modul menyediakan instrumen  penilaian 4 4
yang praktis digunakan'guru '

7 | E-modul tidak. “membutuhkan perangkat 4 4
tambahan‘yang.sulit dijangkau guru

8 | E-modul ' disajikan dengan bahasa yang 4
sederhana, runtut, dan mudah dipahami
sehingga | guru mudah menjelaskan pada
peserta didik

[9%)
~

9 | Materi e-modul disajikan secara komprehensif
meliputi konsep inti, contoh kontekstual,
latihan, dan"_evaluasi- sehingga = praktis
digunakan guru dalam pembelajaran.

10 | Materi mendukung pencapaian kompetensi 4 3
literasi sains dan keterampilan berpikir kritis
siswa

Jumlah aspek isi 23 23

Rata-rata kepraktisan aspek isi 95,8

Kebermanfaatan

11 | Sintaks e-modul POE-SSI mendukung literasi 4 4
sains dan keterampilan berpikir Kritis

12 | E-modul  POE-SSI membantu  guru 4 4
menghemat waktu dalam persiapan maupun
pelaksanaan pembelajaran.

13 | E-modul  POE-SSI memudahkan  guru 4 4
mengorganisasi aktivitas belajar siswa.

Jumlah aspek kebermanfaatan 12 12

Rata-rata kepraktisan aspek kebermanfaatan 100

Relevansi
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14 | Konten e-modul terhubung dengan kehidupan 4 4
sehari-hari serta fenomena aktual (SSI)
15 | E-modul POE-SSI mendukung pembelajaran 3 4
abad 21
Jumlah aspek relevansi 7 8
Rata-rata kepraktisan aspek relevansi 93,7
Jumlah Total seluruh aspek 57 | 58

Analisis skor kepraktisan Praktisi 1 sebagai berikut.

_ total skor dari penilai

"~ total skor maksimal

F=>7 100
~60 "
F =950

Analisis skor kepraktisan Praktisi 2 sebagai berikut.

_ total skor daripenilai

" total skor maksimal

F=22 100
“60 "
F = 96,7

Rata-rata kepraktisan oleh kedua praktisi sebagai berikut.

P, + P,
Frata—rata = 2

95,0 + 96,7
Frata—rata = T

191,7
Frata—rata = T =958

Jadi keparaktisan oleh kedua praktisi sebesar 95,8 dengan kualifikasi sangat
praktis
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LEMBAR VALIDASTI INSTRUMEN LITERAST SAINS

Judul Penelitian - Pengembangan E-Modul IPA Berbasis Predict
Observe Explain Terintegrasi Socio-Scientific
Issues untuk Meningkatkan Literasi Sains dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP

Mata Pelajaran SIPA

Mlateri : Listrik, Magnet, dan Sumber Energi Alternatif

Sasaran Penelitian - Sizwa Kelas IX Semnseter gangil TP 2025/2026

Alternatif
No Aspek Penilaian Penilaian
Spal

Komentar

112 (3

1 | Kgjelasan petunjuk pengerjaan soal

EKesesuaian soal dengan indikator literasi
saing

Isi zoal dan kunci jawaban benar secara
tlmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-1lmiah

Pokok soal dirumuskan jelas. serta tidak
menimbulkan tafsir sanda.

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal  sesual  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

R &l & & AT

(

2 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuaian soal dengan indikator literas: Lo
sains

\

Isi zpal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan 1su
sosial-ilmizh

Pokok =oal dimmuskan jelas serta tidak
memmbulkan tafsir ganda.

Eesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal sesual  dengan kaidah bahasa
Indonesia.

3 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

SRS €] %

Eesesuaian soal dengan indikator literasi
53ins

Isi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmizh

\

Pokok =oal dimmuskan jelas serta tidak
menimbulkan tafsir canda.

N
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No
Soal

Aspek Penilaian

Alternarif
Penilaian

Komentar

2

3

Kesesuaian bahasa vang digunakan pada
soal sesuai  dengan  kaidah bahasa
Indonesia.

g K

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuaian soal dengan indikator lterasi
a1

\

Tsi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan izu
sosial-ilmiah

b

Pokok soal dirumuskan jelas, serta tidak
mentmbulkan tafsir ganda.

Kesesuatan bahasa vang digunakan pada
soal sesuai  dengan  kaidah bahasa
Indonesia.

&l S

L

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuaian soal dengan indikator lterasi
A

Tsi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan izu
sosial-ilmiah

Pokok soal diromuskan jelas, serta tidak
menimbulkan tafsir ganda.

Kesesuatan bahasa yang digunakan pada
soal sespai  dengan  kaidah bahasa
Indonesia

BYEIESERC

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Eesesuaian soal dengan indikator literasi
sains

Isi soal dan kunci jawaban benar szecara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

Pokok soal diromuskan jelas, serta tidak
menimbulkan tafsir ganda.

Kesesuatan bahasa yang digunakan pada
soal sespai  dengan  kaidah bahasa
Indonesia

-

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Eesesuaian soal dengan indikator literasi
saing

SRR N KL

I=i zpal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

K
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Alternatif

No Aspek Penilaian Penilaian Famontar
Seal
12 (3 |4

Pokok soal dirumuskan jelas. serta tidak Iy

menimbulkan tafsir ganda

Eesgsnatan bahasza yang digunakan pada

soal sespai  dengan  kaidah bahasza ‘-/

Indonesia.

g | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesualan soal dengan indikator literasi
5315

<

Isi spal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan mater: dan 15u
sosial-1lmiah

S

Pokek soal dimomuskan jelas, serta tidak
menimbulkan tafsir ganda

Kesesnatan bahaza yang digunakan pada
soal sespat  dengan  kaidah bahasza
Indonesia. 4

%

0 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesgsuaian soal dengan indikator literasi
sains

Isi zpal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmizh

Pokok soal dirumuskan jelas, serta tidak
menimbulkan tafsir ganda.

Kesesuaian bahasa vang digunakan pada
goal sesuai  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

10 | Keielasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesualan soal dengan indikator literasi
samns

Izi spal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah seria relevan dengan maieri dan 15u
sosial-1lmiah

5% % & K N|g

Pokok soal dimmmuskan jelas, serta tidak
menimbulkan tafsir ganda.

Eesesnaian bahasa vang digunakan pada
s0al sespai  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

& | S

11 | Eejelasan petunjuk pengerjaan soal

<

Kesesualan soal dengan indikator literas:
sains

L
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Alternatif
No Aspek Penilaian Penilaian
Soal

Komentar

&3

=

Isi spal dan kunci jawaban benar secara
flmiah serta relevan dengan materi dan isn
sosial-ilmiah

Pokok zoal dirumuskan jelas. serta tidak
menimbulkan tafsir ganda.

Kesgsuatan bahasa yang digunakan pada
zoal sespal  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

"

12 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

N

Kesesualan soal dengan indikator literasi
53N

Iz1 spal dan kunci jawaban benar secara 4

tlmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-1lmiah

4

Pokek zoal dirumuskan jelas. serta tidak
menimbulkan tafsir ganda.

Kesesnatan bahasa yang digunakan pada
soal sespal  dengan  kaidah bahasa
Indonesia.

S

4

13 | Egjelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuatan soal dengan indikator literas
s3ins

Iz szeal dan kunci jawaban benar secara
tlmiah seria relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

Pokok szoal diromuskan jelas, serta tidak
memmbulkan tafsir ganda.

L™ S

Kesesuaian bahasa vang digunakan pada
spal sesual  dengan  kaidah bahasa
Indonesia

14 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Eesesnaian soal dengan indikator literasi
5ains

Isi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-1lmiah

Pokok zoal dirumuskan jelas, serta tidak
memmbulkan tafsir sanda

Eesgsnaian hahasa yang digunakan pada
spal sespal  dengan  kaidah bahasza
Indonesia.

Tl | B S =N

f—
(W)

Eejelasan petunjuk penserjaan soal
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Alternatif
No Aspek Penilaian Penilaian
Soal

Komentar

3 bl

1=

Kesesuaian soal dengan indikator literasi .
sains

I=1 spal dan kunci jawaban benar secara
1lmiah seria relevan dengan matert dan isu
sosial-1lmiah

Pokok soal dirumuskan jefas, serfz fidak
menimbulkan tafsir ganda

p e

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
spal sesuai  dengan  kaidah  bahasza
Indonesia. /

16 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Keseauaian soal dengan indikator literasi
saing

Isi spal dan kunci jawaban benar secara
1lmiah seria relevan dengan maten dan isu
sosial-ilmizh

Pokok soal dirumuskan jefas, serfa fidak
menimbulkan tafsir canda

Kesespaian bahasa yang digunakan pada
spal sespal  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

17 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

SN S S afx

Kesgsuaian soal dengan indikator literasi
sains

Isi spal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-1lmiah

Pokok soal dirumuskan jelas, serta tidak
menimbulkan tafsir ganda

| ¢ N

Kesesuaian bahasza yang digunakan pada
soal sespai  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia. 4

18 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesgsuaian soal dengan indikator literasi
sains

<

Isi spal dan kuonci jawaban benar secara

ilmiah serta relevan dengan materi dan isu v
sosial-ilmiah

Pokok soal diromuskan jefas, serfa fidak

menimbulkan tafsir ganda

Kesgsuatan bahaza vang digunakan pada Uf"
soal sesmai  dengan  kaidah  bahasa

Indonesia.
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Alternatif Komentar
No Aspek Penilaian Penilaian
Spal

L2 (% | 4

Komentar dan saran perbaikan secara keselurahan
SR T G IR IR B TR | o rub

Kesimpulan
Sesuai hasil evaluasi vang telah Bapak berikan bahwa instrumen tes literasi sains
vang akan digunakan dalam uji efektivitas, dinvatakan™):

1, | Valid digunakan di lapangan tanpa adanva revisi
(2/) | Valid disunakan di lapangan dengan adanya revisi
3 Tidak valid disunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Singarzja, 4 Oktober 2025

Ahii,/;(iate::L

A

Dr. Putu Artawan S Pd} M_5i
NIP. 19791220200604 10301
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Lampiran 10. Instrumen Literasi Sains

TES LITERASI SAINS
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas IX
Materi : Listrik, Magnet dan Energi Alternatif/Terbarukan
Tahun Pelajaran 1 2025/2026
Petunjuk:

1) Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab.

2) Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X) pada huruf A, B, C, atau D
disertai dengan alasan yang tepat.

3) Setiap soal memiliki rentang nilai 0 - 4 poin.

4) Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Soal

1. Pada awal tahun 2023 tepat bulan maret terjadi kebakaran besar di sebuah Depo Pertamina.
Kebakaran bermula dari pipa<Bahan Bakar 'Minyak (BBM) di area sekitar meledak
dikarenakan tersambar petir, Api merambat/dan membesar dipicu dengan banyaknya BBM di
area Depo Pertamina. Api terlihat membumbung tinggi disertai asap yang pekat hingga
menyambar beberapa rumah warga yang terletak tak jauh dari lokasi kebakaran.

(Dikutip dari. https./fid-wikipedia.org/wiki/Kebakaran -depot minyak_Jakarta_Utara_2023)

(Sumber: https.//www.depokpos.com/2023)

Pertanyaan:

Pada peristiwa kebakaran penyebaran api yang sangat cepat di pemukiman warga
dimungkinkan karena hembusan angin serta banyaknya kabel aliran listrik. Penyebaran api
yang cepat dan meluas dapat terjadi karena korsleting listrik. Penjelasan yang tepat mengenai
penyebab terjadinya korsleting listrik adalah . ...

Listrik tidak dapat mengalir melalui penghantar logam.

Arus listrik mengalir melalui jalur pendek tanpa hambatan yang seharusnya.

Listrik berhenti mengalir saat daya yang digunakan terlalu kecil.

Kabel yang digunakan memiliki isolator yang sangat baik.

onw

2. Di sebuah kota besar, penggunaan listrik meningkat pesat karena bertambahnya populasi dan
penggunaan alat elektronik. Namun, banyak warga yang belum menerapkan kebiasaan hemat
energi. Jika penggunaan listrik terus meningkat tanpa pengelolaan yang baik, maka kebutuhan
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akan pembangkit listrik juga akan meningkat, yang bisa berdampak pada peningkatan emisi
gas rumah kaca.

Pertanyaan:

Mengapa penggunaan listrik yang berlebihan dapat berkontribusi pada pemanasan global?

A. Listrik yang digunakan akan berubah seluruhnya menjadi energi cahaya, sehingga
meningkatkan suhu atmosfer.

B. Sebagian besar pembangkit listrik masih menggunakan bahan bakar fosil, yang
menghasilkan gas rumah kaca seperti CO..

C. Listrik yang berlebihan menyebabkan peningkatan arus listrik di atmosfer, yang langsung
meningkatkan suhu bumi.

D. Penggunaan listrik yang lebih besar hanya berpengaruh pada tagihan listrik, tetapi tidak
berdampak pada lingkungan.

3. Petir merupakan gejala alam yang sering terjadi saat hujan lebat disertai badai. Fenomena ini
terjadi karena adanya perbedaan muatan listrik di awan dan antara awan dengan bumi. Di
beberapa wilayah, petir dapat menyebabkan kerusakan pada infrastruktur, kebakaran hutan,
bahkan korban jiwa. Oleh karena itu,perlu_dilakukan upaya untuk mengurangi risiko dari
sambaran petir, salah satunya dengan pemasangan.penangkal petir di gedung-gedung tinggi.

(Sumber: https.//indo-digital:com)
Pertanyaan:
Bagaimana keterkaitan antara proses terbentuknya petir dan pentingnya pemasangan penangkal
petir sebagai upaya perlindungan dari bahaya sambaran petir?

A. Petir terjadi akibat perbedaan muatan listrik antara awan dan bumi, sehingga penangkal
petir berfungsi menyalurkan muatan listrik dengan aman ke tanah.

B. Petir terbentuk karena adanya aliran elektron dari bumi ke awan, sehingga penangkal petir
dipasang untuk menarik hujan agar turun lebih cepat.

C. Petir terjadi karena awan bergesekan dengan udara sehingga menimbulkan suara gemuruh,
sehingga penangkal petir dipasang agar mengurangi suara yang dihasilkan.

D. Petir terbentuk karena adanya cahaya matahari yang terjebak di awan, sehingga penangkal
petir berfungsi menyerap energi cahaya agar tidak membahayakan manusia.

4. Di beberapa daerah pedesaan di Indonesia, masyarakat memanfaatkan kotoran sapi untuk
menghasilkan biogas. Biogas ini kemudian digunakan sebagai sumber energi alternatif untuk
memasak dan penerangan. Proses ini tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan energi
rumah tangga, tetapi juga mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah ternak.

Seorang siswa melakukan pengamatan di desa yang menggunakan biogas sebagai sumber
energi. la menemukan bahwa saat musim hujan, tekanan gas dalam tangki biogas menurun
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sehingga nyala api pada kompor menjadi kecil. Siswa tersebut ingin membantu warga agar
biogas tetap dapat digunakan secara optimal sepanjang tahun.

Pertanyaan

Berdasarkan informasi tersebut, tindakan ilmiah paling tepat yang dapat dilakukan siswa
untuk membantu mengatasi masalah tersebut adalah ...?

A. Menyarankan warga menambah jumlah ternak agar produksi kotoran meningkat setiap
hari.

B. Menyarankan warga memindahkan tangki biogas ke tempat yang lebih tinggi agar tidak
tergenang air.

C. Menyarankan warga menambahkan bahan bakar minyak tanah ketika tekanan gas
menurun.

D. Menyarankan warga meneliti dan mengatur suhu fermentasi tangki agar proses
pembentukan gas tetap optimal

. Di hotel modern, kunci kamar tidak lagi berupa kunci mekanik, melainkan kartu elektronik
yang menggunakan teknologi RFID (Radio Frequency Identification). Saat tamu
menempelkan kartu pada sensor pintugSistem akan membaca kode unik dalam chip RFID,
lalu mengizinkan pintu terbuka jika sesuai dengan.data yang tersimpan di server hotel.

(Sumber. https.//www.rfidfuture.com)
Pertanyaan:
Bagaimanakah sistem RFID pada kunci kamar_hotel dapat membuka pintu ketika kartu
ditempelkan pada sensor? .

A. RFID menggunakan induksi elektromagnetik, di mana gelombang radio dari sensor
memberi energi pada chip kartu untuk mengirimkan data ke sistem kunci.

B. RFID bekerja dengan tarikan magnet permanen pada kartu yang langsung menggerakkan
pegas pintu.

C. RFID memanfaatkan pantulan cahaya dari chip kartu untuk membuka pintu.

D. RFID memerlukan gesekan mekanis antara kartu dan sensor agar medan magnet dapat
terbentuk.

Sebuah desa terpencil masyarakatnya sering mengalami pemadaman listrik akibat
penggunaan energi listrik yang melebihi kapasitas jaringan. Salah satu faktor penyebabnya
adalah banyaknya penggunaan alat elektronik yang boros energi. Pemerintah setempat
berencana melakukan kampanye penggunaan listrik secara hemat dan efisien. Seorang siswa
ingin menyelidiki apakah penggunaan lampu LED lebih hemat dibandingkan lampu pijar
dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan:

Berdasarkan permasalahn tersebut pertanyaan penyelidikan yang tepat untuk membuktikan
efisiensi penggunaan lampu LED dibandingkan lampu pijar?
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Bagaimana cara kerja lampu LED dan lampu pijar?
Berapa banyak daya yang digunakan oleh lampu LED dan lampu pijar dalam jangka
waktu yang sama?

C. Mengapa lampu LED lebih mahal dibandingkan lampu pijar di pasaran?
D.

Bagaimana warna cahaya yang dihasilkan oleh lampu LED dan lampu pijar?

7. Pembangkit listrik tenaga angin (kincir angin) merupakan sumber energi alternatif untuk
menggantikan genset yang berbahan bakar diesel. Kincir angin tersebut dapat menghasilkan
listrik dalam jumlah besar dengan sumber energi yang tidak terbatas.

(Sumber: https://www. mps. com)

Pertanyaan: A\
Langkah awal yang paling tepat dalam merancang” penyelidikan ilmiah sebagai upaya
mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan, adalah.::

A.

B.

Apakah lokasi pemasangan turbin angin sudah sesuai dengan kondisi angin yang optimal
dan jauh dari pemukiman warga?

Apakah warga desa sudah memahami manfaat jangka panjang dari penggunaan energi
terbarukan?

Apakah jenis turbin angin yang digunakan merupakan teknologi terbaru yang paling
efisien? : :

Apakah tersedia sumber energi ‘terbarukan lain yang lebih cocok digunakan di desa
tersebut?

8. Di kota besar, banyak keluarga mengeluhkan tagihan listrik yang melonjak, terutama karena
penggunaan alat berdaya besar seperti AC, setrika, dan kulkas. Seorang siswa ingin
mengetahui mengapa tagihan listrik di rumahnya meningkat tajam. la mencatat beberapa
informasi berikut:

Alat Daya (Watt)|Waktu pemakaian per hari
Kulkas (150 24 jam

lAC  [800 8 jam |
[Setrika [350 1 jam |

Untuk memahami penyebab utama kenaikan tagihan listrik, siswa ingin meneliti hubungan
antara karakteristik alat dan energi listrik yang digunakan agar bisa lebih bijak dalam
penggunaan energi listrik.
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Pertanyaan:
Langkah penelitian dan faktor apa yang paling tepat dipilih siswa untuk mengetahui penyebab
utama besar tagihan listrik rumah tangga?
A. Meneliti bahan konduktor dan efisiensi alat, karena bahan penghantar menentukan
banyaknya energi yang hilang selama alat bekerja.
B. Menganalisis daya listrik alat dan lama waktu penggunaannya, karena energi listrik yang
dikonsumsi ditentukan oleh kedua faktor tersebut
C. Membandingkan tegangan listrik dari PLN di berbagai waktu penggunaan, karena
perubahan tegangan dapat memengaruhi besar energi listrik yang dipakai alat.
D. Meneliti sumber energi listrik yang digunakan (PLN atau panel surya), karena jenis
sumber energi menentukan besarnya tagihan listrik yang harus dibayar.

9. Krisis energi global mendorong berbagai negara, termasuk Indonesia, untuk meninjau kembali
pola konsumsi energi mereka. Di tengah kebutuhan energi yang terus meningkat, Indonesia
masih sangat bergantung pada sumber energi tak terbarukan seperti batu bara, minyak bumi,
dan gas alam. Ketergantungan ini memunculkan sejumlah persoalan sosial dan ilmiah, mulai
dari dampak lingkungan akibat emisi karbon hingga ketimpangan akses energi di berbagai
wilayah. Berikut adalah grafik komposisi konsumsi energi di Indonesia.

Komposisi Konsumasi Akhir Energi Berdasarkan Jenis di Indonesia
(2010 dan 2020, %)

199
150 128 e 17
T8

120 77

59

a6 41

I op oo

a0 o

(Sumber: https.//datanesia.id/)
Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa , . ...
Komsumsi energi tertinggi pada tahun 2010 adalah listrik
Konsumsi biofuel terendah berada pada tahun 2020
Konsumsi energi tertinggi pada tahun 2020 adalah listrik
Konsumsi energi tertinggi pada tahun 2010 adalah BBM

COow>

10. Seorang peneliti melakukan eksperimen untuk menguji efisiensi berbagai jenis lampu dalam
menghemat energi. Berikut adalah hasil percobaannya:

Jenis Lampu Daya (Watt) Cahaya {Lumen) Umur (Jam)
Lampu Piar 0 &0 1000
Lampu Neon 15 | §00
1) g 1000 25000

5
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11.

12.

Berdasarkan data di atas, manakah pernyataan yang paling tepat?

A. Lampu pijar lebih baik karena menghasilkan cahaya yang lebih terang.

B. Lampu LED lebih hemat energi dan lebih tahan lama dibandingkan jenis lampu lainnya.
C. Lampu neon lebih boros dibandingkan lampu pijar karena watt-nya lebih kecil.

D. Semua lampu memiliki efisiensi yang sama karena menghasilkan cahaya.

Kereta maglev telah menjadi alat transportasi masal di beberapa negara maju seperti Jepang,
Amerika, China, dan beberapa negara di Eropa seperti Prancis, Jerman, dan London. Alat
transportasi ini dikembangkan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi kemacetan dan
polusi. Teknologi ini menggunakan prinsip gaya tolak-menolak magnet untuk mengangkat
dan menggerakkan kereta tanpa menyentuh rel, sehingga mengurangi gesekan dan
memungkinkan kecepatan tinggi.

Berikut adalah tabel perbandingan antara kereta maglev dengan kereta konvensional.

Aspek Kereta konvensional Kereta maglev
Kecepatan | Kecepatan lebih rendah | Sangat tinggi,
Maksimum | dibandingkan ~ maglev, | bisa mencapai
umumnya«dizbawah 350 | lebih dari 650

km/jam km/jam
Kontak Ya Tidak
dengan rel Yo
Konsumsi  {-1200 Wh 144 Wh
Energi
prototipe

Kebisingan | Lebih berisik (70-80 dB), | Kurang bising
dan getaran | kontak mekanis antara | (60-65 dB),
roda dan rel tidak ada
kontak mekanis
(Sumber https://www.sciencedirect.com)

Berdasarkan data dan informasi di‘atas, keuntungan utama penggunaan teknologi magnet
dalam kereta maglev dibandingkan kereta konvensional adalah . . . .

A. Biaya operasional kereta maglev lebih tinggi daripada kereta konvensional

B. Kereta maglev membutuhkan rel khusus yang lebih rumit dari rel biasa

C. Kereta maglev dapat melaju lebih cepat karena mengurangi gesekan dengan rel

D. Teknologi magnet menyebabkan kereta maglev menghasilkan lebih banyak polusi udara

Kereta maglev telah menjadi alat transportasi masal di beberapa negara maju seperti Jepang,
Amerika, China, dan beberapa negara di Eropa seperti Prancis, Jerman, dan Lodon. Alat
transportasi ini dikembangkan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi kemacetan dan
polusi. Teknologi ini menggunakan prinsip gaya tolak-menolak magnet untuk mengangkat
dan menggerakkan kereta tanpa menyentuh rel, sehingga mengurangi gesekan dan
memungkinkan kecepatan tinggi.

Berikut adalah tabel perbandingan antara kereta maglev dengan kereta konvensional.

Aspek Kereta konvensional Kereta maglev
Kecepatan Kecepatan lebih rendah | Sangat tinggi,
Maksimum dibandingkan = maglev, | bisa mencapai
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umumnya di bawah 350 | lebih dari 650

km/jam km/jam
Kontak Ya Tidak
dengan rel
Konsumsi 1200 Wh 144 Wh
Energi
prototipe

Kebisingan Lebih berisik (70-80 dB), | Kurang bising
dan getaran kontak mekanis antara | (60-65 dB),
roda dan rel tidak ada
kontak mekanis

(Sumber https://www.sciencedirect.com)

Berdasarkan data dan informasi di atas, apakah kalian setuju jika Indonesia mengembangkan
kereta maglev sebagai transportasi massal utama di masa depan? Jelaskan alasan ilmiah
kalian berdasarkan aspek efisiensi energi, dampak lingkungan, dan penggunaan teknologi
listrik magnet!

A. Setuju, karena kereta maglev lebih cepat dan ramah lingkungan dibandingkan kereta
konvensional, serta konsumsi energinya lebih rendah.

B. Tidak setuju, karena pembangunan dan perawatan teknologi maglev sangat mahal, sehingga
tidak efisien bagi kondisi ekenomi Indonesia saat ini

C. Setuju dengan syarat,  jikaenergi listrik yang digunakan berasal dari sumber energi
terbarukan seperti tenaga surya atau angin untuk menekan.dampak lingkungan.

D. Tidak setuju, karena teknologi ini belum cocok diterapkan di negara berkembang yang masih
memiliki infrastruktur listrik terbatas.

13. Di sebuah kota, pemerintah daerah sedang mengkampanyekan pengurangan penggunaan
kantong plastik sekali pakai karena dapat mencemari lingkungan. Sebagai alternatif, mereka
mendorong penggunaan kantong belanja kain atau kertas. Namun, beberapa warga mengeluh
bahwa kantong kertas mudah menempel satu sama lain atau ke barang belanjaan ringan seperti
kemasan plastik dan tisu. Seorang siswa melakukan percobaan untuk menyelidiki fenomena
ini. la menggosokkan beberapa benda ke rambut Kering.

Berdasarkan percobaan diperoleh data sebagai berikut.

Bahan yang digosok | Benda yang | Hasil pengamatan
didekatkan

Kantong kertas Potongan tisu | Potongan tisu tertarik

Kantong plastik Potongan tisu | Tidak ada tarikan

Kantong kertas Klip  logam | Tidak ada tarikan
kecil

Berdasarkan data hasil percobaan tersebut, manakah simpulan yang paling tepat?

Kantong kertas bermuatan listrik statis setelah digosok dan dapat menarik benda logam.
Kantong plastik memiliki kemampuan menarik yang lebih besar daripada kantong kertas.
Listrik statis hanya dapat terjadi pada benda logam seperti klip logam.

Muatan listrik statis dapat timbul pada kantong kertas dan menarik benda ringan seperti
tisu.

oSnw>

14. Perhatikan grafik berikut.
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Produksi dan Konsumsi Minyak di Indonesia
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(Sutia et al., 2022)
Berdasarkan grafik di atas, pilihlah pernyataan yang benar berikut!
A. Produksi minyak bumi berbanding lurus dengan konsumsi minyak bumi setiap tahun
B. Proses produksi minyak bumi mengalami penurunan dari tahun 1992 hingga tahun 2012
C. Proses produksi minyak bumi pada tahun 1965-1977 cenderung meningkat sebanding
konsumsi minyak bumi di tahun-yangsama
D. Konsumsi minyak bumi niengalami penurunan dari tahun ke tahun

15. Perhatikan grafik rata-ratl suhu bimi l.)e_rikut,'" Ay
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(Sumber. Sutia et al., 2022)
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa . . ..
A. Rata-rata suhu global di bumi mengalami peningkatan dari tahun 1860 — 1900
B. Suhu bumi rata-rata terus meningkat pada tahun 1960-2020
C. Rata rata suhu global mencapai titik tertinggi pada tahun 2000
D. Suhu bumi mengalami penurunan drastis dari tahun 1980-2020
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Judul Penelitian

Mfata Pelajaran
Mater
Sasaran Penelitian

LEMEAR VALIDAST INSTEUMEN
KETERAMPILAN BEEPTIKTE ERTTIS

: Pengembangan E-Modul IPA Berbazis Fredict

Qbserve Explain Terintegrast Socio-Scientific
Iszues notuk Meningkatkan T iterasi Sains dan
Keterampilan Berpilir Kritis Siswa SMP

- IPA

: Listrik. Magnet. dan Sumber Energi Alternatif
: Siswa Kelas I Semseter ganjil TP 20252026

No
Soal

Aspek Penilaian

Alternatif

Penilaian

Eomentar

8]
Led

Kejelazan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuaian  soal  dengan indikator
keterampilan berpilir kritis

Isi z0al dan kuneci jawaban benar secara
ilmish zerta relevan dengan materi dan 1su
sosial-ilmish

Pokok soal dirumuskan jelas serta tidak
menimbulkan tafsir sanda.

b M

Kesesuatan bahasz vang digunakan pada
soal  zesusi dengan  kaidah  bahasa
Indonesia

S

o)

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

EKezespaian  soal  dengan  indikator
keterampilan berpilar kritis

Isi zoal dan kuaci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan 1su
sogial-slmish

Pokok soal dimmuskan jelas. serta tidak
menimbullan tafsir ganda.

Kesezuaian bahasa vang digonalan pada
soal  sesusi dengan  kaidah  bahasza
Indotiesia

ol ROX SR

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesespaian  scal  deagan indikator
keterampilan berpilor kritis

Isi soal dan kusei jawaban benar secara
tlmish serta relevan dengan materi dan isu
zostal-ilmiah

Pokok zoal dirumuskan jelas. serta tidak
menimbulkan tafsir sanda,

< e LS.
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No
Soal

Aspek Penilaian

Alternatif
Penilaian

Komentar

2

3

Kesesuzian bahasza yang digunakan pada
soal sespal demgan  kaidah  bahasa
Indonesia.

Ly, L D

S

Eejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuaian  soal  dengan indikator
keterampilan berpikir kritis

Isi =oal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

A

Pokok soal diromuskan jelas, seria tidak
memmbulkan tafsir ganda

-

Kesesuatan bahasa yang digunakan pada
soal sespar dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

.3

K| &

Ly

Eejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuaian  soal  dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

Isi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
zosial-ilmiah

Sl K8

Pokok soal diromuskan jelas, seria tidak
memmbulkan tafsir ganda

<

Kesesuatan bahasa vang digunakan pada
goal sespai  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia,

c

ke

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuatan soal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

N\ 4

Iz spal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

Pokok soal diromuskan jelas, seria tidak
memmbulkan tafsir ganda

Kesesnatan bahasa yang digunakan pada
soal sesuar  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuaian  soal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

Is1 spal dan kunci jawaban benar secara
1lmiah serta relevan dengan materi dan is

spsial-ilmiah A

LS4 K | =

4
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No
Soal

Aspek Penilaian

Alternatif
Penilaian

Komentar

2

3

L=

Polkok spal dimmuskan jelas, serta tidak
menimbulkan tafsir ganda.

Kesesuaian hahasa yang digunakan pada
soal sesual  dengan  kaidah bahasa
Indonesia.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuatan soal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

"

Isi zpal dan kunci jawaban benar secara

ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

Pokok soal diromuskan jelas, serfa tidak
memmbulikcan tafsir ganda.

Kesesuzian bahasa yang digunakan pada
soal sesua1  dengan kaidah  bahasa
Indonesia.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesgsuatan seal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

Isi spal dan kunci jawaban benzr secara
tmiah serta relevan dengan mater: dan isu
sosial-ilmiah

Pokok soal dirumuskan jelas, serta tidak
mentmbulkan tafsir sanda.

Kesesuatan bahasa yang digunakan pada
soal sesual  dengan  kaidah bahasa
Indonesia.

sl SIAL N K glee &

10

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuatan  soal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

Isi =zoal dan kunci jawaban benar secara
timiah serta relevan dengan materi dan isu
spsial-ilmiah

Pokok soal dimmmuskan jelas. seria tidak
mentmbulkan tafsir sanda

Kesesuatan babasa vang digunakan pada
s0al seswal  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia.

Il

Eejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesgsuaian scal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritig

5 Skl & | €|
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No
Soal

Aspek Penilaian

Alternatif
Penilaian

Komentar

2

3

3

Isi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

Pokok soal dirumuskan jelas, serta tidak
memmbulkan tafsir ganda

Kesesuaian bahasza yang digunakan pada
soal sesuai  dengan kaidah bahasa
Indonesia.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuatan soal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

Isi zoal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

QKL&.“\\\.

Pokok soal dirumuskan jelas, sera tidak
menmmbulkan tafsir ganda

Kesesuaian bahaza yang digunakan pada
goal sesuai  dengan  kaidah  bhahasa
Indonesia.

k| §

13

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesesuatan soal dengan  indikator
keterampilan berpikir kritis

Isi spal dan kunci jawaban benar secara
timiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-tlmiah

Pokok soal dirumuskan jelas, serta tidak
memimbulkan tafsir sanda.

Kesesuaian bahaza vang digunakan pada
goal sesuai  dengan  kaidah  bhahasa
Indonesia.

LN %R %

14

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kesespatan soal dengan  indikator
keterampilan berpikar krifis

Is1i spal dan kunci jawaban benar secara

tlmiah serta relevan dengan maten dan 1su
sosial-1lmiah

| |¢

-

Pokok soal dirumuskan jelas, seria tidak
memmbulkan fafsir sanda.

<

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
zoal sesual  dengan  kaidah bahasa
Indonesia.

(

Eejelasan petunjuk pengerjaan soal

250




Alternatif
No Aspek Penilaian Penilaian
Soal

Komentar

1 12: |3

Kesesuaian  soal  dengan indikator
keterampilan berpikir kritis

Isi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

Pokok soal dimmuskan jelas. seria tidak
menimbulkan tafsir canda.

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal sespai  dengan kaidah hahasa
Indonesia.

16 | Eejelasan petunjuk pengerjaan soal
Kesesuatan  soal  dengan  indikator
keterampilan berpikir knitis

Isi zoal dan kunci jawaban benar secara
tlmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmish

Pokok soal dirumuskan jelas. serta fidak
menimbulkan tafsir sanda.

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal sesmai  dengan  kaidah hahasa
Indonesia.

17 | Kejelasan petunjuk pencerjaan soal
Kesesualan scal  dengan mndikator
keteramipilan berpikar kritis

Isi soal dan kunci jawaban benar secara
ilmiah serta relevan dengan materi dan isu
sosial-ilmiah

Pokok soal dimmuskan jelas. serta tidak vy
mentmbulkan tafsir ganda "
Kesesuaian bahasa vang digunakan pada \/
soal sesuai dengan  kaidah bahasa
Indonesia.

SR N S B

B o i P M

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan
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Sesuail hasil evaluasi vang telah Bapak berikan bahwa instrumen tes keterampilan
berpikir kntis vang akan digunakan dalam uj efekiivitas, dinvatakan™):

= Valid digunakan di lapangan tanpa adanva revisi
( 2/ Valid disunakan di lapancan dengan adanva revisi
3 Tidak valid digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satn
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Singaraja, 4 Oktober 2025

D Putu Artawan, Sﬂ L T
NIP 197912202006043001




TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRTIIS

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas IX

Materi : Listrik, Magnet dan Energi Alternatif/Terbarukan
Tahun Pelajaran :2025/2026

Petunjuk:

1) Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab.

2) Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X) pada huruf A, B, C, atau D
disertai dengan alasan yang tepat.

3) Setiap soal memiliki rentang nilai 0 - 4 poin.

4) Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Soal

1. Lampu yang pertama kali ditemukan oleh Thomas Alva Edision adalah lampu bohlam. Jenis
lampu ini hingga saat ini masih dikenal oleh masyarakat..

|

(Sumber: https://www.faktatokoh.com/)

Pertanyaan Arr - o axh

Bagaimana sistem kerja pada lampu bohlam? -

A. Lampu bohlam menyala karena adanya filamen yang memancarkan cahaya saat dialiri arus
listrik.

B. Lampu bohlam menyala karena aliran listrik membuat kaca lampu langsung bercahaya.

C. Lampu bohlam menyala karena udara di dalamnya bercampur dengan oksigen sehingga
menghasilkan cahaya.

D. Lampu bohlam menyala karena panas dari luar membuat kaca berpijar ketika dialiri arus
listrik.

ALASAN: L.

2. Dalam proses pengecatan mobil di pabrik otomotif, atau pada proses pengecatan permukaan
logam, plastik, dan kayu digunakan teknik penyemprotan cat dengan prinsip listrik statis
(electrostatic paint sprayer). Butiran cat bermuatan listrik akan lebih mudah menempel pada
permukaan mobil sehingga cat lebih merata, tidak mudah terbuang ke udara, dan lebih ramah
lingkungan.
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(Sumber: https://sinotif.com/listrik -statis-dan-manfaatnya/)

Pertanyaan:

Mengapa butiran cat dapat menempel merata pada permukaan yang dicat dengan teknik listrik
statis?

A. Karena butiran cat terdorong oleh tekanan udara bertekanan tinggi.

B. Karena terdapat gaya tarik-menarik antara muatan pada butiran cat dan permukaan benda.
C. Karena butiran cat dipanaskan terlebih dahulu sebelum ditempelkan.

D. Karena cat mengandung zat kimia perékat khusus yang kuat menempel.

Alasan: ......................................

. Lampu bohlam merupakan,__salaih satu jenis lampl'i'-_f.'-yang sudah lama digunakan. Namun,
Sebagian masyarakatnulai betalih menggunakan lampu LED. Hal ini karena lampu bohlam
dikenal lebih boros energi-dibandingkan lampu lain, Seperti lampu LED. Hal ini karena
sebagian besar energi listrik pada lampu bohlam tidak diubah menjadi cahaya, melainkan
terbuang menjadi panas. bt

(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/llampu pijar)

Pertanyaan

Mengapa lampu bohlam dianggap lebih boros energi dibandingkan lampu LED?

A. Karena cahaya lampu bohlam tidak terarah sehingga membutuhkan lebih banyak energi
listrik.

B. Karena lampu bohlam menggunakan kawat filamen yang banyak menghasilkan panas saat
dialiri arus listrik.

C. Karena filamen pada lampu bohlam mudah putus sehingga membutuhkan penggantian
lebih sering.

D. Karena kaca pada lampu bohlam menyerap sebagian besar energi listrik yang masuk

AN o
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4. Beberapa waktu lalu, sebuah berita menampilkan seorang petani di Pangkep, Sulawesi Selatan
(Sulsel), tewas tersambar petir saat bersihkan pematang sawahnya. MB meninggal dengan luka

bakar di sejumlah tubuhnya pada Minggu (12/1/2

(Sumber: https://www.detik.com/sumut
Pertanyaan:

Mengapa orang yang berada di sawah terbuka
orang yang berada di dalam rumah?

A.
hantaran listrik.

Karena tubuh manusia memiliki air lebih ba
Karena petir selalu mencari benda bergerak

B.
C.
D.

Alasan: ...

. Dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan alat
sangat penting dalam bidang teknik dan industri

025)

lebih berisiko tersambar petir dibandingkan

Karena tubuh manusia lebih tinggi dari tanaman padi sehingga mudah menjadi jalur

nyak dibanding tanaman.
untuk disambar.

Karena manusia memakai baju yang dapat menghantarkan listrik.

ukur listrik seperti ampermeter dan voltmeter
. Namun, tidak jarang terjadi kesalahan dalam

pemasangan alat ukur ini yang dapat menyebabkan kesalahan dalam pembacaan data atau

bahkan merusak alat tersebut. Sebuah forum disku:

si online membahas tentang cara pemasangan

ampermeter dan voltmeter<dalam ‘suatu rangkaian. listrik. Seorang pengguna mengunggah
gambar rangkaian dan menyatakan bahwa pemasangan ampermeter dan voltmeter dalam

gambar tersebut sudah-benarj.seperti gambar ber
3§ | |_

ikut.

Voltmeter

.

(v

._\---.-/

e

# b
( A ) Ampermeter

™,

AN\

Namun, pengguna lain berpendapat sebalikny:
berbeda.

Pertanyaan

Bagaimanakah pemasangan ampermeter dan
bagaimana cara memastikan bahwa informasi
dipercaya?

a dan mengusulkan cara pemasangan yang

voltmeter dalam gambar tersebut? serta
dalam forum diskusi online tersebut dapat

A. Ampermeter dan voltmeter sudah terpasang dengan benar; informasi dapat dipercaya
karena banyak yang menyetujuinya di kolom komentar.

B.
informasi dapat dipercaya jika banyak yang

C. Pemasangan voltmeter belum benar, seharu

Pemasangan ampermeter belum benar, seharusnya dipasang paralel dengan resistor;

menontonnya.
snya pada voltmeter dipasang paralel dengan

resistor; informasi dapat dipercaya jika penulis memiliki keahlian di bidang tersebut dan

rujukannya jelas.
D. Ampermeter dan voltmeter belum benar;
panjang dan rinci.

AlaSAN: oo
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6. Seorang siswa membaca unggahan di media sosial: “Menggunakan ponsel saat hujan petir pasti
akan langsung disambar karena logam di dalam ponsel menarik petir.”
Namun, situs resmi CNN menjelaskan bahwa ponsel tidak otomatis menarik petir. Risiko
terbesar justru karena tubuh manusia di ruang terbuka bisa menjadi jalur hantaran listrik
(https://www.cnnindonesia.com/).
Pertanyaan

Sumber manakah yang sebaiknya dijadikan dasar pengambilan keputusan?

A. Media sosial, karena populer dan sering dibagikan.

B. Media sosial, karena logam ponsel pasti menarik petir.

C. Situs resmi CNN, karena merupakan lembaga resmi dengan penjelasan ilmiah.
D. Situs resmi CNN, karena artikelnya lebih panjang.

AN o

7. Mesin fotokopi memiliki beberapa komponen utama, salah satunya adalah drum fotokonduktor
yang dapat menyimpan muatan listrik statis. Saat mesin digunakan, drum ini akan diberi
muatan, kemudian sinar lampu akanimenyinari bagian tertentu sesuai gambar atau tulisan yang
akan dicetak. Serbuk toner bermuatan listrik akan menempel pada bagian drum yang
bermuatan, lalu dipindahkdn ke kertas ‘dengan  bantuan panas. Seorang teknisi sekolah
mendapati mesin fotokopi tidak dapat menarik tonér dengan baik, sehingga hasil fotokopi
buram. Ia harus mengambil keputusan cepat untuk memperbaikinya.

(Sumber: hitps: //pusatmesinfotocopy.com/)

Pertanyaan:

Keputusan apa yang paling tepat dilakukan oleh teknisi agar mesin fotokopi kembali bekerja

normal?

A. Membersihkan drum fotokonduktor agar dapat menyimpan muatan listrik dengan baik
kembali.

B. Menambahkan lebih banyak kertas pada mesin fotokopi supaya toner lebih mudah
menempel.

C. Mengganti kabel listrik eksternal karena aliran listrik utama terganggu.

D. Memanaskan mesin lebih lama agar kertas dapat menyerap toner lebih banyak.

A AN ot

8. Diera modern, penggunaan magnet semakin luas, tidak hanya dalam peralatan elektronik tetapi
juga dalam teknologi kesehatan seperti MRI (Magnetic Resonance Imaging). MRI digunakan
untuk memindai organ tubuh manusia tanpa radiasi berbahaya seperti sinar-X. Namun,
penggunaan MRI memiliki risiko bagi pasien yang memiliki implan logam dalam tubuhnya,
seperti alat pacu jantung atau pen yang digunakan dalam perawatan patah tulang.
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(Sumber: https.//blogilmuteknik.blogspot.com/)
Pertanyaan:
Berdasarkan informasi di atas, kesimpulan yang tepat mengenai sifat magnet dan kaitannya

dengan keamanan penggunaan MRI bagi pasien yang memiliki implan logam adalah. . . .

A. Magnet dapat mempengaruhi benda logam dengan menariknya, dan efek ini dapat
berbahaya tergantung pada kekuatan magnet dan jenis logam yang digunakan. Oleh karena
itu, penggunaan MRI bagi pasien dengan implan logam harus dipertimbangkan, karena
medan magnet yang kuat dapat mempengaruhi implan logam, menyebabkan gerakan atau
pemanasan yang berpotensi mémbahayakan pasien.

B. Magnet hanya berinteraksi dengan benda logam_dalam peralatan elektronik dan tidak
mempengaruhi bendadogam lémnya Oleh karena itu, MRI aman untuk semua pasien,
terlepas dari adanya implan logam karena medan magnet tidak mempengaruhi benda
logam di dalam tubuh. -

C. Magnet tidak memiliki efek apapun terhadap benda Iogam sehmgga penggunaannya tidak
perlu dipertimbangkan dengan hati-hati. Penggunaan MRI hanya perlu dipertimbangkan
bagi pasien yang memiliki alat pacu jantung, sementara implan logam lainnya tidak perlu
dikhawatirkan.

D. Magnet hanya mempengaruhi benda logam yang ‘memiliki komposisi tertentu, dan tidak
semua logam terpengaruh oleh gaya magnet. Oleh karena itu, penggunaan MRI hanya perlu
dipertimbangkan bagi pasien dengan alat pacu jantung, dan implan logam lainnya selalu
aman. =

AlaSAN: oo e

9. Seorang guru melakukan percobaan sederhana dengan menyalakan dua buah lampu kecil yang
dipasang pada rangkaian seri dan rangkaian paralel. Hasil pengamatan siswa sebagai berikut:
1) Pada rangkaian seri, lampu menyala redup dan jika salah satu lampu dilepas maka lampu
lain mati.
2) Padarangkaian paralel, lampu menyala lebih terang dan jika salah satu lampu dilepas, lampu
lain tetap menyala.

¥ W |g| :

(Sumber: https://bee.telkomuniversity.ac.id/)
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Pertanyaan:
Berdasarkan data hasil percobaan tersebut, kesimpulan umum yang paling tepat adalah ...

A.

B.

C.
D.

Rangkaian seri lebih baik digunakan untuk kebutuhan rumah tangga karena lebih hemat
energi.

Rangkaian paralel lebih sesuai digunakan dalam instalasi listrik rumah karena arus tetap
mengalir meskipun salah satu lampu dilepas.

Lampu pada rangkaian seri lebih redup karena hambatan total rangkaian lebih kecil.
Lampu pada rangkaian paralel lebih terang karena sumber tegangan terbagi pada tiap
cabang.

A AN o

10. Kereta maglev menggunakan medan magnet untuk melayang di atas rel, sehingga lebih cepat
dan efisien dibandingkan kereta biasa. Di Indonesia muncul usulan pembangunan jalur maglev
untuk mengurangi kemacetan. Namun, biaya tinggi dan tantangan teknis menjadi hambatan
utama. beberapa pihak menyimpulkan bahwa pembangunan jalur kereta maglev di Indonesia

akan menjadi solusi terbaik untuk mengatasi kemacetan.

(Sumber: https://www.kompas. om/skola/read/ZOZ 1)

Pertanyaan:
Manakah evaluasi terhadap kesimpulan tersebut,yang paling tepat?

A.

B.

C.

D.

Kesimpulan tersebut sepenuhnya benar karena teknologi maglev terbukti lebih cepat dan
efisien dibandingkan transportasi lain. < -

Kesimpulan tersebut kurang tepat karena meskipun maglev menawarkan banyak
keunggulan, tantangan biaya dan teknis tetap menjadi hambatan besar.

Kesimpulan tersebut tidak dapat dipertimbangkan karena teknologi maglev tidak memiliki
manfaat yang signifikan bagi transportasi.

Kesimpulan tersebut keliru karena masalah kemacetan hanya bisa diselesaikan dengan

menambah jumlah jalan raya, bukan teknologi transportasi baru.

AN, oo

11. Beberapa orang siswa melakukan percobaan sederhana terkait dengan sistem kelistrikan seperti
tampak pada gambar berikut.
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12.

13.

b

(==}

®

®

5 2 + -E
L= __. E—

Gambar di atas menunjukkan suatu rangkain listrik dengan tegangan E adalah sumber
tegangan dan A,B,C,D adalah lampu. Saat saklar dalam keadaan tertutup maka semua lampu
akan menyala. Apkah yang akan terjadi jika salah satu lampu dilepas?

A. Jika bola lampu A padam, maka yang terjadi bola lampu B padam, C dan D menyala

B. Jika bola lampu B padam, maka yang terjadi bola lampu A padam, C dan D menyala

C. Jika bola lampu C padam, maka yang terjadi bola lampu A padam, B dan D menyala

D. Jika bola lampu D padam, maka yang terjadi bola lampu A, B dan C padam

ALASAN: .o

Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022 menunjukkan bahwa
timbunan sampah di Indonesiasmencapai'68.7 juta ton per.tahun, dengan sekitar 41,27% berupa
sampah organik. Banyak<{masyarakat menganggap sampah organik tidak berbahaya karena
dapat terurai secara alami. Namun, pada kenyataannya, sampah organik yang menumpuk tanpa
pengolahan dapat menimbulkan berbagai persoalan serius-bagi lingkungan dan kesehatan.

Pertanyaan:

Mengapa sampah organik tetap perlu dikelola dengan baik meskipun dapat terurai secara alami?

A. Karena sampah organik ini jika tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan bau,
menghasilkan gas 'metana_yang berkontribusi terhadap pemanasan global, serta
menimbulkan masalah Kesehatan.

B. Karena sampah organik yang membusuk dapat menarik hewan seperti lalat dan tikus yang
membawa penyakit, walaupun jumlahnya-sedikit.

C. Karena sampah organik justru bisa menambah kesuburan tanah jika dibiarkan menumpuk
dalam jumlah besar tanpa pengolahan.

D. Karena sampah organik akan hilang begitu saja dalam waktu singkat sehingga tidak

menimbulkan dampak serius.

A AN o

Di tengah masyarakat, penggunaan energi listrik yang efisien menjadi masalah penting karena
berkaitan dengan keberlanjutan sumber daya alam dan pengurangan emisi karbon. Sebagian
masyarakat masih belum memahami bagaimana peralatan listrik yang digunakan dapat
mempengaruhi konsumsi energi secara keseluruhan.

Pertanyaan:

Untuk mengurangi konsumsi energi listrik yang tidak efisien, tindakan apa yang sebaiknya
dilakukan?

A. Menggunakan peralatan listrik dengan label hemat energi dan mematikan peralatan yang
tidak digunakan
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14.

15.

B. Menggunakan peralatan listrik yang memiliki daya lebih besar untuk memastikan
konsumsi energi yang lebih efisien

C. Meningkatkan penggunaan peralatan listrik secara terus-menerus agar lebih produktif

D. Membiarkan semua peralatan listrik menyala sepanjang waktu agar tidak mematikan dan

menyalakan secara berulang ulang

A A, oot

Pemerintah daerah tempat tinggal Bu Wayan menerapkan kebijakan penghematan energi untuk

menjaga kelestarian lingkungan. Keluarga Bu Wayan terdiri atas 4 orang, dan masing-masing

menghasilkan sekitar 1 kg pakaian kotor setiap harinya. Mesin cuci yang digunakan berdaya

450Watt dan memiliki kapasitas maksimum 7 kg untuk 1 jam penggunaan.

Pertanyaan:

Jika Bu Wayan ingin tetap menjaga kebersihan pakaian keluarga dengan mencuci menggunakan

mesin cuci sekaligus mematuhi kebijakan penghematan energi, manakah strategi yang paling

tepat untuk dapat terapkan?

A. Mencuci pakaian setiap hari sebanyak dua kali agar penggunaan energi lebih sedikit

B. Menggunakan mesin cuci hanya ketika pakaian kotor mencapai kapasitas maksimum,
meskipun harus menunggu lebih'dari sehari:

C. Meningkatkan frekuensi mencuci, walaupun pakaian kotor hanya sedikit, sehingga mesin
cuci hanya menggunakan sedikit energi setiap pencucian.

D. Mengatur jadwal mencuci setiap tiga hari sekali tanpa melihat jumlah pakaian

Alasan: ..............0 Vo T - L N N A ..

Di rumabh, tagihan listrik keluarga Andi semakin meningkat. Salah satu penyebabnya adalah
Andi sering lupa mematikan kipas angin dan lampu saat tidur. Untuk mengatasi hal ini, ayah
Andi menyarankan agar dipasang timer otomatis pada peralatan listrik sehingga peralatan akan
mati sendiri sesuai waktu yang ditentukan.
Pertanyaan:

Saran tersebut merupakan strategi untuk ... -

A. Membuat listrik semakin boros

B. Menghemat energi listrik dengan cara teratur

C. Membatasi penggunaan listrik hanya di siang hari

D. Mengandalkan listrik tanpa aturan

ALBSAN .o
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN LITERASI SAINS

Judul Penelitian

Mata Pelajaran
Materi
Sasaran Penelitian : Siswa Kelas IX Semseter ganjil T.P 2025/2026

: Pengembangan E-Modul IPA Berbasis Predict
Observe Explain Terintegrasi Socio-Scientific
Issues untuk Meningkatkan Literasi Sains dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP

: IPA

: Listrik, Magnet, dan Sumber Energi Alternatif

Soal

Jawaban

Alasan

B

Korsleting listrik (short circuit). terjadi ketika arus listrik
mengalir melalui jalur pendek dengan hambatan sangat kecil,
biasanya disebabkan oleh kabel terkelupas atau isolator rusak
sehingga kabel positif dan negatif bersentuhan langsung.
Akibatnya, arus listrik mengalir lebih besar dari normal,
menimbulkan panas berlebih, percikan api, bahkan kebakaran.

Penggunaan listrik yang berlebihan tidak langsung membuat
suhu bumi naik, tetapi untuk memenuhi kebutuhan listrik
tersebut, pembangkit listrik harus beroperasi lebih banyak. Di
banyak kota besar, sumber listrik masih dominan berasal dari
pembangkit' berbahan :bakar fosil (batu bara, minyak, gas).
Proses pembakaran bahan bakar fosil menghasilkan karbon
dioksida (CO:) dan gas rumah kaca lainnya. Gas ini
terakumulasi di atmosfer dan menjebak panas bumi melalui
efek rumah kaca. Akibatnya, suhu rata-rata bumi meningkat
sehingga berkontribusi pada pemanasan global.

Petir terjadi karena adanya perbedaan muatan listrik antara
awan dan bumi. Ketika beda potensial listriknya sangat besar,
maka akan terjadi pelepasan muatan berupa kilatan cahaya
(petir). Sambaran petir yang langsung mengenai bangunan
atau manusia sangat berbahaya karena arus listrik yang
dilepaskan sangat besar. Oleh karena itu, penangkal petir
dipasang pada gedung-gedung tinggi agar dapat menyalurkan
muatan listrik dari petir dengan aman ke tanah (grounding).
Dengan begitu, energi listrik petir tidak merusak bangunan
ataupun membahayakan manusia, melainkan dialirkan
langsung ke bumi.
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No.
Soal

Jawaban

Alasan

C

Kotoran sapi dapat dijadikan sumber energi terbarukan dan
ramah lingkungan karena di dalamnya terdapat bahan organik
yang ketika mengalami fermentasi anaerob (tanpa oksigen)
oleh mikroorganisme, khususnya bakteri Methanobacterium,
akan menghasilkan biogas. Komponen utama biogas adalah
metana (CH4), yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan bakar
untuk memasak dan penerangan. Biogas tergolong energi
terbarukan karena bahan bakunya berasal dari limbah organik
yang selalu dapat diproduksi kembali selama ada hewan
ternak

RFID pada kunci hotel bekerja dengan teknologi gelombang
elektomagnet. Saat kartu ditempelkan ke sensor, antena pada
sensor memancarkan gelombang elektromagnetik yang
memberikan energike chip pasif di dalam kartu. Chip tersebut
kemudjan mengirimkan kode unik kembali ke sensor. Jika
kode cocok dengan/data pada.sistem server hotel, pintu akan
terbuka. '

Permasalahan yang diangkat adalah efisiensi penggunaan
listrik, khususnya dalam membandingkan hemat energi antara
lampu LED dan lampu pijar. Efisiensi listrik dapat dibuktikan
dengan mengukur besar daya listrik yang dikonsumsi oleh
kedua jenis lampu dalam Kkondisi yang sama (misalnya
dinyalakan selama waktu tertentu). Semakin kecil daya yang
digunakan dengan cahaya yang sama terang, maka lampu
tersebut lebih hemat energi.

Wacana menekankan masalah peningkatan jumlah limbah
elektronik' (e-waste) 'dan pentingnya mendaur ulang logam
berharga seperti  neodymium agar tidak mencemari
lingkungan. Dari pilihan yang ada, hanya pertanyaan A yang
langsung mengarah pada upaya penanggulangan e-waste
dengan cara memisahkan dan mendaur ulang logam magnetik.

Langkah awal dalam penyelidikan ilmiah adalah memastikan
kondisi lokasi sesuai dengan kebutuhan sistem. Dalam kasus
turbin angin, faktor utama yang menentukan keberhasilan
adalah ketersediaan angin yang cukup dan stabil serta
keamanan dari pemukiman warga. Tanpa lokasi yang tepat,
pemanfaatan energi angin tidak akan efisien meskipun
teknologi yang digunakan canggih.

Permasalahan yang dihadapi masyarakat desa adalah belum
adanya data ilmiah untuk membuktikan apakah panel surya
efektif digunakan di wilayah mereka. Untuk mengevaluasi
efektivitas panel surya, diperlukan penyelidikan yang
menghasilkan data nyata, yaitu potensi listrik yang bisa
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No.
Soal

Jawaban

Alasan

dihasilkan sesuai kondisi intensitas cahaya matahari di desa
tersebut.

10

Untuk membuktikan faktor yang paling memengaruhi besar
tagihan listrik, misalnya lama pemakaian, siswa harus
menggunakan jenis peralatan listrik yang sama (misalnya
hanya AC atau hanya setrika). Jika jenis alat berbeda, maka
daya listriknya berbeda, dan hasil penyelidikan tidak valid.
Dengan mengendalikan jenis alat, siswa dapat meneliti
hubungan variabel lain (seperti lama pemakaian) terhadap
besarnya tagihan listrik.

11

Informasi pada teks menekankan permasalahan utama, yaitu
metode pengeringan tradisional bergantung pada cuaca,
sehingga masyarakat mencoba solusi dengan menambahkan
elemen pemanas listrik. Maka, pertanyaan penyelidikan yang
relevan adalahsmenilai efektivitas modifikasi tersebut dalam
meningKatkan efisiensi pengeringan.

12

Berdasarkan, grafik ‘terlihat bahwa konsumsi energi tertinggi
pada tahun 2010 adalah BBM.

13

Berdasarkan data hasil percobaan. diperoleh bahwa lampu
LED lebih hemat energi dan lebih tahan lama dibandingkan
jenis lampu lainnya. Dimana daya yang diperlukan kecil,
intensitas cahaya tinggi dan umur pemakaian paling lama.

14

Berdasarkan data yang diberikan disimpulkan bahwa kereta
maglev dapat melaju lebih cepat karena mengurangi gesekan
dengan rel.

15

Berdasarkan data yang diberikan disimpulkan bahwa Karena
kereta maglev melayang di atas rel sehingga tidak ada gesekan
antara roda dan rel. 'Hal ini berkaitan dengan polusi suara yang
dihasilkan.

16

Setelah digosok, kantong kertas menarik potongan tisu: ada
muatan listrik statis pada kantong kertas yang mempolarisasi
tisu (benda ringan non-logam) sehingga tertarik.

Kantong plastik tidak menarik tisu pada percobaan ini: tidak
semua bahan mudah bermuatan/menimbulkan gaya tarik yang
cukup.

Klip logam tidak tertarik: kesimpulan “menarik benda logam™
tidak didukung data (logam juga mudah menetralkan muatan
saat kontak).

Maka simpulan paling tepat: muatan listrik statis dapat timbul
pada kantong kertas dan mampu menarik benda ringan seperti
tisu.
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17 Berdasarkan grafik proses produksi minyak bumi mengalami
penurunan dari tahun 1992 hingga tahun 2012
18 A. Berdasarkan grafik suhu bumi rata-rata terus meningkat

pada tahun 1960-2020
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A

Lampu bohlam ‘bekerja berdasarkan prinsip pemanasan
filamens Di dalam bohlam terdapat kawat tipis yang disebut
filamen, biasanya' terbuat dari tungsten. Saat arus listrik
dialirkan, filamen tersebut memiliki hambatan listrik sehingga
menjadi panas hingga suhu sangat tinggi (= 2000-3000 °C).
Karena suhunya tinggi, filamen berpijar dan memancarkan
cahaya tampak.

Pada teknik pengecatan dengan electrostatic paint sprayer,
butiran cat dibuat bermuatan listrik (biasanya bermuatan
negatif). Sementara itu, permukaan benda yang akan dicat
diberi muatan berlawanan (positif) atau dihubungkan ke tanah
sehingga bermuatan relatif positif. Akibatnya, terjadi gaya
tarik-menarik elektrostatik antara butiran cat dan permukaan
benda.

Lampu bohlam bekerja dengan memanaskan kawat filamen
hingga berpijar dan menghasilkan cahaya. Namun, proses ini
tidak efisien karena sebagian besar energi listrik yang masuk
justru terbuang menjadi panas, bukan cahaya. Inilah sebabnya
lampu bohlam lebih boros energi dibandingkan lampu LED,
yang mampu mengubah energi listrik menjadi cahaya dengan
lebih efisien dan hanya sedikit menghasilkan panas.

Petir adalah loncatan muatan listrik dari awan ke bumi atau
sebaliknya. Ketika seseorang berada di area terbuka seperti
sawah, tubuhnya menjadi objek yang lebih tinggi
dibandingkan permukaan sekitarnya, misalnya tanaman padi.
Benda yang lebih tinggi cenderung lebih mudah menjadi jalur
hantaran listrik, sehingga risiko tersambar petir lebih besar.

Ampermeter berfungsi untuk mengukur arus listrik sehingga
harus dipasang seri dengan komponen yang diukur (resistor).
Sementara itu, voltmeter berfungsi untuk mengukur beda
potensial sehingga harus dipasang paralel dengan komponen
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tersebut. Jika voltmeter tidak dipasang paralel, maka
pembacaan tegangan akan salah.

Informasi yang valid harus bersumber dari penulis yang
memiliki keahlian di bidang listrik/elektronika dan
menyertakan rujukan yang jelas (misalnya buku, jurnal, atau
standar teknis).

Dalam mengambil keputusan, penting mempertimbangkan
kredibilitas sumber informasi. Media sosial sering berisi opini
atau mitos yang belum tentu benar secara ilmiah. Klaim bahwa
“ponsel menarik petir” adalah penyederhanaan yang
menyesatkan, karena petir tidak khusus menyambar logam
kecil seperti ponsel, melainkan mencari jalur dengan
hambatan listrik paling kecil (misalnya tubuh manusia di
ruang terbuka). Situs resmi CNN lebih layak dijadikan rujukan

Keputusan _yang paling tepat adalah membersihkan drum
fotokonduktor (A), karena.drum merupakan komponen utama
yangs=menyimpan muatan listcik untuk menarik toner. Jika
drum kotor atau tidak berfungsi baik, toner tidak dapat
menempel dengan sempurna’ sehingga hasil fotokopi buram.
Dengan membersihkan drum, kemampuan menyimpan
muatan listrik akan kembali-“optimal dan mesin dapat
menghasilkan cetakan yang jelas.

Magnet memiliki sifat dapat memengaruhi benda logam
dengan cara menariknya, terutama logam yang bersifat
feromagnetik (misalnya besi, nikel, kobalt, atau paduannya).
MRI menggunakan medan magnet yang sangat kuat, sehingga
logam di dalam tubuh pasien dapat terpengaruh. Hal ini
berpotensi‘menyebabkan pergerakan implan logam, gangguan
fungsi alat pacu jantung, atau pemanasan pada logam akibat
interaksi dengan gelombang radio. Oleh karena itu, keamanan
penggunaan MRI harus dipertimbangkan dengan hati-hati
bagi pasien yang memiliki implan logam.

Rangkaian paralel lebih sesuai digunakan dalam instalasi
listrik rumah karena arus tetap mengalir meskipun salah satu
lampu dilepas

10

Kesimpulan bahwa maglev akan menjadi solusi terbaik bagi
kemacetan di Indonesia kurang tepat karena meskipun
teknologi ini memiliki keunggulan berupa kecepatan tinggi,
efisiensi energi, dan kenyamanan, ada faktor penting lain yang
tidak boleh diabaikan. Pembangunan jalur maglev
membutuhkan biaya investasi yang sangat besar, infrastruktur
khusus yang berbeda dari rel kereta konvensional, serta
tantangan teknis dalam hal perawatan dan kesiapan teknologi
di Indonesia. Hambatan-hambatan tersebut membuat
kesimpulan bahwa Maglev adalah solusi terbaik menjadi
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terlalu menyederhanakan masalah, karena belum tentu dapat
segera diwujudkan dan sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi
Indonesia saat ini.

11

Berdasarkan gambar rangkaian yang diberikan diperoleh
bahwa Bila bola lampu D padam maka yang terjadi bola lampu
A, B dan C padam, sesuai dengan karakteristik rangkaian seri
paralel

12

Meskipun sampah organik dapat terurai secara alami, jika
dibiarkan ~ menumpuk  tanpa  pengelolaan,  proses
pembusukannya akan menghasilkan gas metana (CHa4) yang
merupakan salah satu gas rumah kaca penyebab pemanasan
global. Selain itu, tumpukan sampah organik akan
menimbulkan bau tidak sedap, mencemari air tanah, serta
menjadi tempat berkembang biak hewan pembawa penyakit.
Oleh karena.itu, sampah organik tetap harus dikelola dengan
baik, misalnya melalui pengomposan atau biogas, agar lebih
bermanfaat. dan ' tidak menimbulkan masalah lingkungan
maupun kesehatan. Yo

13

Pernyataan siswa bahwa “Jika semua lampu pijar di rumah
diganti dengan lampu LED, maka tagihan listrik pasti akan
turun  drastis” ~ mengandung  asumsi  tersembunyi.
la beranggapan bahwa faktor utama (bahkan satu-satunya)
penentu besar kecilnya tagihan listrik hanyalah jenis lampu
yang dipakai.

14

Menghemat energi listrik dapat dilakukan dengan dua cara
utama, yaitu memilih peralatan yang memang dirancang
hemat energi (misalnya berlabel Energy Star atau hemat
energi) dan 'menggunakan peralatan listrik secara bijak.
Peralatan “listrik “berlabel hemat energi bekerja dengan
teknologi yang memerlukan daya lebih rendah tanpa
mengurangi fungsinya, sehingga konsumsi listrik menjadi
lebih kecil. Selain itu, kebiasaan mematikan peralatan saat
tidak digunakan mencegah terjadinya pemborosan energi
akibat arus listrik yang terus mengalir meski perangkat tidak
sedang dipakai.

15

Mesin cuci mengonsumsi energi listrik dalam jumlah tetap
setiap kali digunakan, yaitu 450 Watt per jam, tidak peduli
sedikit atau banyak pakaian yang dicuci. Jika Bu Wayan
mencuci dengan jumlah pakaian yang belum penuh kapasitas,
maka energi yang digunakan menjadi tidak efisien karena
konsumsi listrik tetap sama, tetapi pakaian yang dicuci lebih
sedikit. Dengan menunggu hingga jumlah pakaian mencapai
kapasitas maksimum (7 kg), energi listrik yang digunakan
akan lebih hemat karena daya mesin dimanfaatkan secara
optimal. Strategi ini sejalan dengan kebijakan penghematan
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energi pemerintah sekaligus menjaga kebersihan pakaian
keluarga.

16 = A kurang tepat, karena lampu di siang hari tidak terlalu
diperlukan.

= B tidak efektif, karena pemanfaatan panel hanya sesaat
dan tidak berkelanjutan.

= ( tidak logis, energi yang dihasilkan panel kecil terlalu
sedikit dibandingkan kebutuhan besar seluruh sekolah.

» D paling tepat, karena sesuai dengan kapasitas panel kecil:
dimanfaatkan untuk peralatan berdaya rendah dan hemat
energi.

17 Saran ayah Andi untuk memasang timer otomatis pada

peralatan listrik seperti kipas angin dan lampu bertujuan agar
peralatan dap endiri sesuai waktu yang diatur. Dengan
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Lampiran 14. Gain Skor LS
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No Responden Nilai Pretest LS Nilai Posttest LS Gain  |Kualifikasi
1 62 83 0.57 |[sedang
2 65 77 0.33 [sedang
3 60 80 0.50 [sedang
4 67 83 0.50 [sedang
5 53 82 0.61 [sedang
6 58 82 0.56 |[sedang
7 65 77 0.33 [sedang
8 62 82 0.52 |[sedang
9 63 82 0.50 [sedang
10 58 83 0.60 |[sedang
11 62 83 0.57 |[sedang
12 60 83 0.58 [sedang
13 68 80 0.37 |[sedang
14 58 87 0.68 [sedang
15 60 87 0.67 [sedang
16 65 82 0.48 |[sedang
17 63 85 0.59 |[sedang
18 70 78 0.28 |[rendah
19 63 83 0.55 [sedang
20 70 83 0.44 |[sedang
21 52 88 0.76 |Tinggi
22 60 87 0.67 [sedang
23 70 77 0.22 [rendah
24 68 78 0.32 |[sedang
25 68 85 0.53 |[sedang
26 60 80 0.50 |[sedang
27 65 82 0.48 |[sedang
28 65 85 0.57 |[sedang
29 62 88 0.70 |Tinggi
30 63 77 0.36 |[sedang
31 55 80 0.56 [sedang
32 67 85 0.55 |[sedang
Rata-rata gain kelas 0.51 |Sedang

Persentase

Tinggi 6.25

Sedang 93.75

Rendah 0
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Lampiran 17. Gain Skor KBK

No Nilai Pretest KBK | Nilai Posttest KBK| Gain Kualifikasi
1 53 77 0.5 |Sedang
2 58 72 0.3 |Sedang
3 55 82 0.6 |Sedang
4 57 75 0.4 [Sedang
5 50 72 0.4 |Sedang
6 50 68 0.4 [Sedang
7 58 78 0.5 |Sedang
8 53 78 0.5 [Sedang
9 62 80 0.5 |Sedang
10 52 80 0.6 |Sedang
11 63 90 0.7 |Tinggi
12 60 80 0.5 |Sedang
13 60 72 0.3 |Sedang
14 58 70 0.3 |Sedang
15 50 70 0.4 |Sedang
16 65 80 0.4 [Sedang
17 67 75 0.3 |Sedang
18 55 72 0.4 [Sedang
19 55 68 0.3 [Sedang
20 52 82 0.6 . |Sedang
21 48 82 0.6  [Sedang
22 50 77 0.5, |Sedang
23 48 83 0.7 |Tinggi
24 55 75 0.4  |Sedang
25 48 75 0.5 |[Sedang
26 62 73 0.3 |[Sedang
27 62 78 0.4 |[Sedang
28 63 82 0.5 |[Sedang
29 58 75 0.4 [Sedang
30 58 83 0.6  |Sedang
31 58 70 0.3 |Sedang
32 53 82 0.6 |Sedang
Rata-rata gain kelas 0.46 Sedang
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LEMBAR JAWABAN POSTEST LITERASI SAINS

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas : IX

Materi : Listrik, Magnet dan Energi Alternatif/Terbarukan
Tahun Pelajaran : 2025/2026

Nama Siswa KE&.@...Q?‘.‘R&..{?T@E?\M@ ..................................................

Kelas B s R S e N S R R
Sekolah T 20 T % Mulguteren oAy R e e
J b-
No awa Alasan
an
1
776 \ekvtle wmenaalr  toaper heembetan , s sangal  besar. Memm\%\ik’nuﬂl
2 ' T nojgunoLon ohewn \polearr  gostl M"-%Mag\\"u e Aol man, (
(5 & ge»pef{l. CO?_,
3 [ Vehir Vortodh leavensl Yevwbedoan cuokan \istylle doan pun s ‘??“"““5“"11

Lff‘\ gt untole  wengodurleon  vuek on welvie \ce Xanch.

4 mm\\sﬂ.rankan AT MEnamoe  wednoun.  Wedeav \'mn:jo\)e. Tomalh ‘eeliles
; C. telcanan 9 enenuuyl,

5 " gelomband racko  riemloert censor enefcy da Lorku  don dieorim
L/ e deka  quitent Lunct

6 {,)) Pocrnye do%f-‘& A ClL%Um\‘av\ tompor LEQD elen PAjer Quelu
'b T ewmsean wolekh  veny ANy

7 & lobatgt turbw  hovug keped  dendua ondiet angw Jen o
.} ) dav fef"‘lu.\uwaw.

8 A reneldt oo bonduletor danm gpttieng cdab ) Larnon belaan cengon ey
3 menenlidoon ooungede nya enevest pouy Yilong  celoer edad Yoekeryer,

9 l{\_) Loncumgr enevyr tertwmgey  Padekehun 2010 adalah BRI

10 \{ @ ' L"C.D Ll \rle-"'l.ol-* brevep Qean tetvorm Lo dl'wanolmg\.m 'laﬂlm la“ﬂ‘iﬂ}

11 C Kﬁt‘f}(&\r\agle\l d"LPM‘\ l""‘!t'ﬁdu tblﬂ\"l\ C&\[’O& \cowvevier N’Lﬂufﬁus\
‘5 | oegeln  dewggun vel.

12 Setuju  dengem cyarak | Navug  wiengejunotbus anetap—k S LoV

3 C mrsl {;f\:aiu},?:k cepevty temugod surger den  anepn .

' mu" o lgTrie ¢ 04 Qlcn-\w){ waerrnibedbon  buapul  ed "

o l"‘:'_"-_.‘(mg dan wenorik hendoe ¥ WA e '.UOG\'\\ *l:l: e, Somnits J

?v@._duh?'- wimede  awmt wgnurur  dorrt Xehen ,L%C'ﬁz o

dehun 720\, "Iy

M owmt Yodm-vedso fevus venang ot FULCQA tehun @50 -2020
o

50
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LEMBAR JAWABAN POSTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Mata Pelajaran : Himu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas :IX

Materi : Listrik, Magnet dan Energi Alternatit/Terbarukan
Tahun Pelajaran : 2025/2026

Kelas ; IXECQE) ................................................................
Sckolah : QMP WEGER] G i ; RMBHTAM BAHAN T ey
No Jawab- Alasan

Lampu bohlam bekerja berdasarkan prinsip pemanasan filamen.

Muokan y9 beclowanan benda akan saling tanik menanik ,sehingga
butinan cat menempel deNgan merota dan egisien pada permukoan .
Kareno sabogion besan enengi Yg masuk  diuboh Mmenjadi panas

bukan caohaya-

Petir cenderung menyamibar objek yg paling tingg di suctu anea. D;

sawoh terbuka .

Pada gamban yg tidok disertakan, diasumsikan pemasangan volkmeter
salah karena dipasang seni.

Dalam mengambil keputusan penting untuk menggunakan sumben
¥y keedibel dan dopat di pencaya.

Mesw gobokopi  tidok dapob menanik boner dengon bauk Y9 menyebob-
kon hosil gotokopl bunam. oleh karena itu dibensihikan

™Medan magnet yg kuat depat memengaruhi implan logom, menyebablkan
QeRokan okou pemanasan  yang benpotens membahayakan pasien.

fumoh menggunakan rangkcion panalel ogos jika ada sotu lampu yg mat
Jlompu lain di nuangan yg berbeda tetop dapat menyalg

¥arena tidak mempentimbangkan tontongan dan hambatan lain,

Lampu B padom, lainnya menyala karena rangkaian parailel

Meskipun Sompah drganik dopot tesunal , penumpukan datom jumlah besor
tanpa pengelolahan yg tepot dapat menimbulkan masalah .

Cara paling egekbif untuk mengurongi Wonsumsi enengi listeik yg
tidok egisien.

Ffiglen dalam pengguna energl dibandingkan mencuci setiop hani
dengan beban pyam lebth sedikit

|Hal i, menciptakan kebiasoan yg tenatur dolam pengguna listrik,
ingda dopat  mencegah pembonosan .

16
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LEMBAR KETERBACAAN E-MODUL UNTUHK SISWA

Penilainn | Komentar
No Aspek Indilintor Penilaian
- S - = ' '}I ;
I | Kejelasan Buahasu  yanp, diguoakan  muduh v
Bahasa dipahami
2 | Kesederhanaan | Kalimat tidak teclalun panjung, dan
Kalimat — [rumit
3 | Keterbacaan Teks mudah dibaca
Teks i
4 | Pemilihan Kata | Kata-kata yang, digunakan sesuai
tit‘-l!ﬁ_&._l__!l _@i_t_:g_kgq kemampuan siswa
5 | Organisasi Materi  disusun  dengan  urutan
Materi yang, logis dan
mudah diikuti
6 | Penggunaan Paragral digunakan dengan baik
Paragral’ untuk  memisahkan ide-ide  yang v
berbeda E—— )
7 | Relevansi Materi yang disajikan relevan v
Materi dengan kebutuhan belajar siswa N £
8§ | Kaitan dengan | Materi dalam  e-modul  mudah
kehidupan dihubungkan dengan  kehidupan
sehari-hari sehari-hari siswa B

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan

.............................. pessrassaresaasesensannpan

..........................................

sa . dipaama..... 4eNgon... A e,

..................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

Kesimpulan
Sesuai hasil evaluasi yang telah Anda berikan, bahwa Pengembangan E-Modul IPA

berbasis POE-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK siswa SMP, dinyatakan*):

Mudah dibaca/dipahami digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya revisi
Mudah dibaca/dipahami digunakan dalam pembelajaran dengan adanya revisi
Tidak mudah dibaca/dipahami digunakan dalam pembelajaran

wm._.’

*} Lingkari salah satu

Singaraja, (£ Oktober 2025
Siswa,

-

AT
i g, A, MEgam ]
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LEMBAR KEPRAKTISAN E-MODUL UNTUK SISWA

No Indikator Penilaian SN BRI
1]2]3 [4
Tampilan E-Modul POE-SSI
1 | Kelengkapan informasi pada sampul depan
e-modul i .
2 | Kesesuaian jenis dan ukuran huruf Vv
3 | Kesesuaian tampilan gambar VA
4 | Kejelasan tampilan video pada e-modul V'
Isi/ Materi E-Modul POE-SSI
5 | Petunjuk mudah dipahami g il
6 | Sintaks pembelajaran POE-SSI jelas dan v
tidak membingungkan
7 | Bahasa mudah dipahami v
8 | Kegiatan pembelajaran mudah dipahami
dan dapat dikerjakan ¥
9 | Materi pada e-modul lebih mudah dipahami g
daripada di buku
10| Kemudahan dalam mengimplementasikan ¥
sintaks POE-SSI pada pembelajaran
11| Fitur-fitur pada e-modul POE-SSI mudah v
diakses dan digunakan
12| E-modul dapat diakses melalui berbagai v
perangkat (laptop, HP, tablet)
13| E-modul POE-SSI memberikan kemudahan
bagi peserta didik dalam menghemat waktu 4
pembelajaran
14| Kejelasan latihan dan evaluasi yang disajikan
pada e-modul
Kebermanfaatan
15] Kelancaran pemakaian e-modul tanpa adanya v
hang, crash atau lag o
16| Kecepatan fungsi tombol (ketja navigasi) v
17| E-modul bersifat fleksibel dan mudah dibawa Va
kemana-mana

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan

evaluasi yang telah Anda berikan, bahwa Pengembangan E-Modul IPA
E-SSI untuk meningkatkan LS dan KBK siswa SMP, dinyatakan*):

296 218 ACE Scanner
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| ) | Praktis digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya revisi
2 Praktis digunakan dalam pembelajaran dengan adanya revigi

3 Tidak Praktis digunakan dalam pembelajaran

*) Lingkari salah satu

SingarajajOktober 2025
Siswa,

W

VARSI
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP E-MODUL TERHADAP E-MODUL IPA
BERBASIS PREDICT OBSERVE EXPLAIN TERINTEGRASI SOCIOSCIENTIFIC
ISSUES UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN KETERAMPILAN

BERPIKIR KRITIS SISWA SMP

Petunjuk Pengisian:
Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan

pendapatmu terhadap e-modul yang telah digunakan.

Keterangan Skor:

Skor | Kategori

5 Sangat Setuju (SS)

4 Setuju (S)

3 Cukup Setuju (CS)

2 Tidak Setuju (TS)

1 Sangat Tidak Setuju (STS)

A. Aspek Kemenarikan Tampilan E-Modul

SS|S [CS|[TS|STS

No Pernyataan
1 Tampilan e-modul POE-SSImenarik dan membuat saya tertarik 7
untuk belajar.
2 | Kombinasi warna, gambar, dan tata letak dalam e-modul
terlihat harmonis. Ve
3 | E-modul POE-SSI memiliki ilustrasi dan animasi yang '
membantu saya memahami materi.
4 | Desain e-modul membuat saya tidak cepat bosan dalam belajar. | Vv |
B. Aspek Kemudahan Penggunaan
No Pernyataan SS[S|CS | TS |STS
1 E-modul POE-SSI mudah diakses dan digunakan di perangkat Oz
saya.
2 | Navigasi antar halaman atau bagian dalam e-modul mudah V'
dipahami.
3 | Petunjuk penggunaan e-modul jelas dan mudah diikuti. N
4 | Saya dapat belajar secara mandiri menggunakan e-modul tanpa "
bantuan guru.
C. Aspek Kebermanfaatan dalam Pembelajaran
No Pernyataan SS|S CS|TS|STS
1 | E-modul POE-SSI membantu saya memahami konsep IPA
dengan lebih mudah. M
2 | Materi yang disajikan dalam e-modul sesuai dengan kehidupan F
sehari-hari.
3 | E-modul POE-SSI membantu saya berpikir kritis terhadap isu-
isu sosial dan lingkungan. v
4 | E-modul POE-SSI menumbuhkan rasa ingin tahu saya terhadap V4
sains.
5 | Saya ingin menggunakan e-modul POE-SSI seperti ini pada
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ﬁﬂm

s,aranmu tentang e-modul POEuSSI yang telah digunakan:

ORASS). nalkian. Scdsth cok P SBIA, don

reeEder Eﬂmdenbmﬁ‘ Aettola. 10, Seten;, Sebatva

i, 408 1ehih, eyl dgn Moo, Darian. o Sisvio (oK Voh bk,

Singaraja, 14 Nopember 2025
Siswa,

("W
T.\omand . il Sedma wnihan




Lampiran 19. E-modul POE-SSI

' ( PRAKATA

Pupisyulr pennlss pangatkan e hadime Tahen Yang Maba Exa, karena atas vabmat dan
E_Monul ml Earumis-Nya, ¢-modal n-.:\ mw B £ri Enrl @E) sibtege Fadls-Seiensifi

oo (55T} uatuk: Literasi Sams dux Berpilar Hrite: Sirwn SMP i

dapnt dimonn dan d‘m‘hn dengan baik E-modul mi memilili beberapa cid lkhac vaig
— membedakannya dart baban ajac buz vaite.

1. Integrazi model POE (Fredics- Ofzerre-Explein) pada serinp subsmareri. vang mendarong soms

UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN :;:wm i el seta e Excinys
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS y dengan Sucio-Seinsife Loz (350 it 17wdzw myats yang berkembong d

azrarakat, sehimgre pembelajaran tidel banya fokms pady komiep tetapl joes pada
penezapamnya dalam kebidupan seban-heri dan dasipaboye rerbadap Inglour gak Serts semal
3 Peran srarers ferhadnp Liveras Saime JLE) ral=i mm'hm srva memalians sains seeary
pressdiral, dat spblsaf dalam | L
4 Fenguntns Keteranupilan Berpilir Krisis (KB, melalui stimulus peranynan terbiska. snalisis
Eestomsena, dinsvabuas slesenatif coliii terkadan SSTvang diabglat
Sernkrir e-madul ni fisnm sfcam dstematiz; meneaiip:

1 {petuzjuk capatan pembel. dan rpian pembali, FERTE
priszip b merdekal,
I PROyatisn mser v dalpmys terdnpas aktita; POE-SE] pads setiap mhm

3 Pengmtemracian 851 sebaga: stumule: pembelaincan dan bahan dickis: untik membarnglotear
rank ingin tslm, memberkan komehs pears, =i menderong peagembanglan Treraal saine
dhan keeteramzilan berpilir Eritis siswa

4 Fomponsn POE-S5T whegsi barikat
2] Tahap Praid

i e i e

awal, ser mengp ilemiah ot mes Sracoenn,

hmww\mmmmmmmh
gutan herpicin britia meavitie pergelan sedetiana

b Tahap clizerie
Pesetts didfik melabrban penyelidiban onmb senguii prediisi celalai penmarpalan.
mahmdmuﬁlsﬁl Proses o mstpedkuat lileras: saus: pada aspek
$deom deiaky serta sichimer sebaligos keterangibn

hﬂp\.lnrlmﬂuldm\ﬂnnhgm
£). Tahap Evaluim
Peserts dhidil: snemmbinzkng gradio denga Taml observan, kemndsn menekonitmkin

Kelas 9/Fase D

Listrik, Magnet, dan Sumber mmmm arpmamen berhssis buksi. Pads sshap ini, litersci caim: discsh
peerta didike defam data dan
Energi Alternatif mmmmmmwmmmmmm
Disusun Oleh: i A ] i
estactap 551 yaing ik

1.Gusti Ayu Dewi Wismayani
2. Prof. Dr. Rai Sujanem, M.Si
.Prof. Dr. Ni Made Pujani, M.Si

LISTRIK STATIS

5 LatThan zoal dan pembiaknzan vang mepmacy pads mdikater L5 vaiti-
a} kemampuns meniebekan m‘lmamlhmah

) men ; da fimisk

(4] i d.munln‘- lrmial

A mengnw pada mdfknm EBE yain

Y] sedarhana (5, 3

%} Dazar mgmb.s sebuab keprtezan [basle supzov

¢ Mernampullan (afrence !

) Kiarfikas lnputn (e
o} Smasem dan mbil (5 el e rediva !

& i pengaarsn s

DAFTARISI

SAMPTL
PRAKATA. ... FARDRE A . SIS |
DAFTAR 151 n

ifieation

:MMMMMMWWWMWM Capainn Pembelaj L
m:wsrhhngmmhthmmﬂmpwm Evalnasi ini mencerminkan 15
B s P U Topik I Listrik, Magnet Do Swmber Energi Alternatif ... |
dmmfmlmﬂu serta melank KBK mebxln keronpuan mesgidentiflas nosalsh, 1.1 Sub Materi {. Listrik Statis..
auembert peslnm sederkang terlada stk Suommens SS1 bt bedpoln da
i 1.2 Sub Materi 2, Listrik Dinamtis ... 19
1.3 Sub Materi 3. Magnet .. B
Defgnn demiling. peds’ setiap sobmateri, mode] POE dan - sosfosamifit dibaditean
secnra texpachs agar pembelajaren TPA memjads lebib bermakua, komteksinal, dan spliant 14 Sub Materi 4. Sumber Energi Alteruatif .51
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e-medul FOE-S51

& Peserts dicle SMF Nagert | vang sudah + dan dalam
i eoba 2-model POE-S5T
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manpun piliak fsin. serts mampy peniad sabyh by tarana ik menin ghatkan Eerss suns dan
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PETUNJUK

1.Pastikan perangkat (zmartphone, fabler, atau japtop) terhubung
dengan intarnet ks e-modul berbasiz anfing

2 Bacalah  tujuan  pembelaj Agar hami  anh
pembeiajaran.

3 Perhatikan keterknitan materi dengan kehidupan nyats melalui
pengantsr 551 yang dizajikan.

4. Tieuti setiap langkah POE:

5. PredicrTulickan prediksi awal terthadsp fepomens yang

6. Observe: Lakukan p b amati hazil p 1 data, atau
simulam vang terzedia.

7. Expiain: Bandingkan prediksi dengan hazil observazi, lalu buat
penjalazan berdasarkan konzep fmiah.

0.Dizkusikcan hazil POE dengan teman sebaya dan gurn unmk
memperkaya pemahaman.

9. Eaji keterkaitan maten &n@un isu-izu mtwnwg‘lk (55T} yang
dizajik lalu anali=is ds ¥ sehari-
hari.

10 Lakukan Intthan zoal dan evaluas mandiri nntok mengulkur
capaian literasi sain: yaitu menjelazkan fenemena fmiah
mengevaluazi data dan buku ilmish zerta mengimterpretazi data
mbulmmudmhmm:empﬂuwpﬂw keritiz yaity

dais e a1
lanjutan, serta memyusun

strategi dan takik

LISTRIK STATIS

"KETIA PETIR MENYAMBAR: MISTERI LISTRIK STATIS
Ol SERITAR KITA™
Bamyak fenomena di selotar idta vang berknitan dengan sains sekalgns menmiln
dampak: somal dan lmghumgnn stperti: pergbaban ikim jang memengarohs cvace
eltiem, pencemaran wdara alobat aktivitas induer pengmmian pestinda yeng
T wdn ton. frmgga. peti yng bis mamazia
dan bang Fraomens i mer e tei (55T) vang Telean
Tmtuls dipeiaar, arena ndals hanya mebbatkan Konsep ilmiak, tetap) jugs menuumt kite
Berpilsr ks dalant mencen sobusi Gk kebidupan sehan-hatt
Salah sat fenomenn menarik yang alan kite. k&;ﬂcblhlmmadnlnh zapthoran petic
yang terkait dengan konsep Horik statiz serta mernilils implikes penting bagi kesslamstan
masyerakat Meinhn model POE. kitn akan menggnli fénomenn 11 secatm sist=mntis
den@n langiab-langhnls berikt
‘pemvebal ter: i pedr dan fer SEFUpE
wmm maters Hoartk states
2 Citeerve mienigamaty data. informas; ateu Simulas tantang fenomena batrik statis dan
mteraksinyn dengan knglhmgan.
& Explarr enn ooy dikai
n::mbnmd.mgkml dengan prediks awel mog mdah digmion
Dcnsanmgknpknm nvats it kite tidak hanva memperdalam literazi cainz
ngummﬂ: hﬂemmpa}em berpikir kritis dalom merancang sofas sotk melindung
lingh Beriknt adalah beberapa peritin ferkait
fencmena lulﬁk statiz paim zarchaman petir tethadap bapsonen hingga menslan korhan
A
Pada Selaza, 12 Movermber 2024, Pelinggih
Mern Pura Puseh di Banjar Dina: Uty, Desa
Batahan, Kecamatan Pepebel Tabansn, Bali
terbaloar slibat tercambar petir caat Imjan
deras dhermai sagin kencang, Peristiva imi
mengaldbation’  Eemiginn beser  hmgge
mencapal 700 juia rapish bagd Deca Adar T
larens ey Beratap ful das gedong pelinggih
dard bz hn.ngn.. wi\a&:ar

konsep dlmtinh. sertn

LISTRIK STATIS

LISTRIKSTATIS

_—_—ay
CAPAIAN Menganalisis gojala kelistrikan
PEMBELAJARAN 53:“ kemagnetan untuk

menyelesaikan tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari termasuk
pemanfaatan sumber energl
listrik ramah lingkungan

TUJUAN \

PEMBELAJARAN

(@

{.Peserta didik mampu menganalisis konsep
listrik statis

2.Peserta didik p gaplikasikanny
dalam kehidupan sehari-hari.

- i

LISTRIK STATIS

T

i Peristiwa sambaran petie tidak hanys berdampale padas bangunan sepesti vang wejadi

i Tabanas, tetapd juga dapat mengancam kecclamatan fwa manusia Beberapa tahun
m:miyhhm&ha(lllm&hmmm“m

T ibar petir zast ] betapa vatmys Rebuatan alam
imi leetikn mengenni tubunh manuza
B Aprin b laders 3 btk e
. 2

Fenomena petit memang merupakan contoh dahoyat dan gegala Bk sans & alam
yang sermg memmbulian bencana. ‘imn.pmgb-ghamnknd-kh-m
melihstoya sebagai ancaman. Eid ifnva melalui berbagad
pmpmdnhmmhmym-hmmpndnmfwxayn dan proses
spray patnring . Sast idta mehhat mesin forecapy
i zekolnh atau di Eantor. kertaz kocong bisa tiba-tibn dipenvhi tulizan dan gumbar yang
pet=iz zama dengan aczlinya. Begitu juga dengan pengecatan mobil di benghel cat dapat
menempe] dengan rapi pads permulsan mobil mezld hanya menggunakan semprotan.
Bagnimana kedia peritiwa mi dan kaitannya dengs gejals lotrile stan: mar s bahas
lebals lamjut dalarn percobaan sedsrhans mslahs langksh POE! Dengan demuldan konsep
liztrik statiz dapat dipalami bokan skadar sebagat sumber bahoya, tetapi jugs sebagai
peluang pemsnfaatan vang mamberfioan manfist muts bagi

“LISTRIK STATIS DALAN TEXNOLOGI™ \ \

Selain fenomenn periy
bk statis B inemiliki peran penting pada penggumann mesin forocagT

| dan pemgecatsnl bl Beberaps pabeil mobd modes caat im
\ mﬁmﬂmkwbnbul:mnn_n_h:ﬂ'nm Mﬂo&?,

cinpa cangis bahwn fenomena sederhana zspert
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lmmmmmhm mmmmmm

' - -
Muatan Listrik

Setiap banda'di seldtar lita teruun daxi atakt-tam fing merdlilt proton (mustE
pooitif) dan elekiron {mustan negntif). Pada kendis normal, jumieh profen dan
elektio pac aiomestom tersebut ssnmbang shinggs bendn berafat netial atau bk
‘benmuatan Hrtrlke Noaonm. apalkah beada nerral selshn tidal bisa meemihils muaian?
Bagamuing cnunnsa ssbuah bends dapet menpids bematan hotalk!

Uik menjrwaby pertanvash ini, meel Jita Hhay kerobali pecobaas yang telsh
Ieabinm Inkmikom Prda mesn foracapy. partikel tint (foner) dnpat meneiupel hamv pede
bagian tertenm dinl beias karens mwatan ook catiz Bagm jugs pades proces
pmmtmmo&-l mumhmknmmnﬂmuwumpdkhhmmpadn

kaaw mokil  Percok benda netral
mmmmmmmmmﬂwmm
il

mmmmmmmrmmmm
benda

nr]lknpzbn e dapat mes Aemigan TET:

Irecenderimgan marelia vnrk memperclzh mmatan positf ataw negatf Sumnan benda-
tenda terzebmt berdazarknn - kecenderungnn meveka wmink mempemoich muntan Totrk
diseboyt fleret tribolistrik Dengen deret mn kalinn dapst wempredibs benda mana yang
‘akan menjodi bermwatan posinf-dan benda mans vang akan menjed bermantan negatif
kz_p.h'dlpq_:n].-hnsm:m_\]mn
m&mmﬂmmmmwu.am&q@mam@mg
Mizaluya jika gelas digecoklan secasa searah pada wol. maka gelas tersebut akan menpadl
‘bernuswinn ek posiif das wol akan mejedi bammasn lorik nageaf, Deper =macsm
1ni dineniakan deet tribeltisteile seperti tospak padn Tabel | bétilon,

Tabel | Txeret Triiboklistrik

LISTRIK STATIS

Langkah Kegiatan:
: kahamph:ﬁkllnbdulpﬂlmbmm-ﬂm 1530

Lmhnmlmhpmmhwhddnm-pm!m
ke yang netral dan ke permukaan yang

Wﬂm“uuhm{wwwmmwmm

dabulu),

4 Amati disiribun semprotan apakah lebih merata pada permukann bermuatan”

3 Caratlah zecara detm]: arah gerakan partikel, apakah menempel atan tidak,

v

LISTRIK STATIS

Ayolt Cari Tahu

< N Puntir
Padda abad k|8, swotany ismeas el Pracis becimma Chacles

DNk Tk i bl

owsclk aun maacik tmgEnrueg pads suic smaranews (s su
erbeda)
Bagsimans iterakei dus bels hormstan terhadap jarskoya’ mari kits
Iaknkan parcobasn zelamintaya’

i bisa 1 Az

mmmmma b i i b petir di
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disunta untul mengnoalis: den menjelazkan hasl
amulazi mterales mustan. Perhatikan pastanysan-pertanyaag

pengumatan dasi 5
bersioot zebagai panduan:

| Berdacarkan hazil pengamatan kabas pads mmulas, jelaskan mengspa gava
Langkah ke-1 lastrils bertshal sast jarak antarn dus misstan rl.l.ysbe.ll mn d-pnkml Guankan
kanzep hukum Coulemb

I Bagaimama perubsban 1h:nﬂ=.hhn,mtmd.pnnmmﬂ-
Fenamens listei an: di selatar kits?

3 Bagnumana hal zerupa dapa terjads dabam fencmens slam sepert: cambaran petir
di wren terbolo” Apakah jaak antars objek ataw mostan di stmosfer

‘e garul Denzitas a1ay risike sambaran

4 Berdasarkan pemsbaman o aps z(mlnnundlhnpmr!phm_nnghul
kalian lakukas agar smas dalas b ban atan dalass sienghaday:
fenomena fiztrik ctatis?

| Bukatah sphkasi Fhet Coforaca pldl Ia‘drln
Bupe ke caloradn i

il 0 cononbea g il
2 Teurukan bearan nvwmm mmng—mamg
whemar 2 mikrecoulomb
b ot et bade \s o ..u.
sama Lain.
3 Catas besarnys gya yang ditimbulkas.
+.Ubahlah jarak kedis otang Catat besnmya L J
gaya yang ditumbulkan.
5 Ulzngi Peroobnan sebamyak 3 kali,

Langka ke-2.
Klik di sini untuk pengnatan
1 Tentdan besaran mumten pada ing scbesx T dan 4 eomsep!!
nskrocoulomb, letalkan pada jarak 6 co sats sanm lam

ST %
3 Ubahlalt besar mustae pada salh satn cemeg dengan jarl yans sama sebesar 6 oo _(
S

4

Catat besarnya gaya yang ditnnbulian.
4 Ulangi Percobann sebamyak im,&mmgmmmmmm
padka jank wetap

i i e

LISTRIK STATIS LISTRIK STATIS

Mo

Gaya Coulomb

Chazles Avguztin de Coulomb. seorang imuwmn azal Prancs, melakukan parcobaan,
Dari hazl percobaammya. dismpulkan babwa besnr gava Btk antars Gua bends
‘bermuatan dipengaruhi olsh dus hal

Ilmkmrm4=mhlpnhmhdnlmmlnﬁkmkmhd_

ket balon berbanding rerbalil dengnn kundeat jaral.

2 Bezar muatan —* semalin besar muatan yang sabmg berinteraledt. semnlon besar pula

gaya Betriknyn Hubungan ind berbanding hruz dengan hasl kali besar loedua

Secara matemats rumuzan Gaye Coulomb (Fr) dapat ditulizkan sehags besilon

x4

Fo=kx =

muatan. Keterngn:
P dengan mengy mersca puntir, Coulomb menvimpulian F = iy Contlomb (newton)
balvea: k= konstonta = %% 10° Nm? pc7

“hesar gaya listrik antara dus benda bermuatan adalsh berbanding terbalik dengan r = jarak antars dis muatan (meter)

Hﬂbﬂkhﬁ“hbﬂ_ﬁdﬂh—mmwhﬁ—m . o, = besar muatan listrik pertama {couboml)
partikel dapat digambarkan seperti gambar berikut™. 4, = besnr mustan Ustrik keduia (coutamb)
Sumber_hipe-/state buky kemendikbud goad)

Kenzep gava Cwlowb tidak hanya berlakn d&i hhmcm tetapi g oymta
dnlam i-han Bebernpa
1. Diabi manampel di Invar relevisi dlmmplrnkddelwhamulun barinteraksi 13
dengan permukasn vyar bermuatan hiztrik.
2 Rambut berdinl setelah digesck balon. bal ol ferfadi karens muntan listrik
vang tidak seimbang pada rambut dan balon
3 Sambaran petir merupakan gaya tarik bk yang sangat besar antars awan
bermiuatan negatif dengan bumi vang relatf positif menghazillan kdatan
cabaya dan soarn.
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Medan Listrik

Tahutmh Ealisn el onsep madan Botrik tidak hama
ads & bubw IPA, tmiapi jums dekiat sskalii dengan
I=bhidupan Lita? Mislina, cast menggunskan mesin
fotocogy, memviakan telen atan behkan ketka
melihat fenomena pet di Iangt Dengan memaham
medan hotnk kalien dapet menslumm bagammam
telmolog  moedern  Belegs.  sdkmligns meniad
) terhadap kehud arihoi. Coba
Jam, bag cira insmeia P
elglcronik agar sman dari pengrrul medan Hoarik yang
Terlebihar? Untik leboh memshand bal rersebor. man e
kita pelajm penpertian dazar medan stk tmrdebih - (g o
dabuln tttpe ke b mereesiitauat gt
Medsn Lok dapat didefinicilan sebagsl dasrdh di seldtar wwatan vang masih kost
menanbulken gara Litnk terhadep smstan lam Medsn lotik dgaibarkan cleh
sevangkaisn gariz gaya lizmik vang srahova =har stan mask k= deiam puaten Arak
ariz gave lioodk ke dalien digunalian untok mesnunukian moatan negntif-dan srsh gors
medan listrik ke fuar digunakan untuk menmnmkkan mustan positif (Ridoer =t 2] 2005)
Garic-garis majiner pada Granbar 3 meTupaknn fostraci medan Bstril yang arahavs
kebuins sk bee dabern mustan Semakin rapst gereya make memmyukkan medan
Lseikoye censdiin kst Selain awldus guubir medan lobik susty wnatene dapal
ditentulaa besamya dengan cam cara ifnng besar kuat
medan lmoil? Agsr dapst memahans care menghiting besarmya medan Bmufk {E)
parhatiban Grambar 3 belut,

LISTRIK STATIS

S L mwna dan bum

mmwmmmmhmm
= {petir). -

Mmm-jhﬂpdrﬁmm

2 Dalmn prece: peogecatan mobil & pabrik otcmmctif atau pada prozes

Prsbalnss

mmwmmﬁummﬁm
Testok (biasammn negatd] S -, per

bt e s it il &

nﬁwm-ﬁi’nﬂm lqhimwi_&_.

LISTRIK STATIS

Medan Listrik

Agar mengetaln besar kaat medon ik mwatan (), sebmah moatn vji positid (ge) yang
wmataza jauk lebih lecd diletaldan di delat muman tersebut dengan jarak T

Tk € G teiebt nkan mendspatian gava tolak dari
nmmitan ) oebecar

Keterangnn,

E = mesban listeik (%)

F = gava rondemb {newton)

= besar muaten listril (conlomb)

Penyelesalan

Proahaman tentang medan listrik tidak hagya penting secar teovitia tetaps jugn memjads
jemmbatan amtars lonep wmin: dan peperapen mysta dalam kehidupan Cootohova
teimalog penangleal petir memanfastion prinp kust medan lstrk uotak melmdung
bangunan selaligns menjags leselamatan manusin Dalam perbembangan kendaraan
listrike mecan lizoik berperan besar dalam mengarur aliran muatan pada baterai dan
sistem kslizriioan. Malaloi pemahaman im. Iolisn disjak ok mensdor bagomans
smin: mammpy meshrkan bﬁhag-n monvan teknclog yang aman, ranal Englungan, dan

lwwﬂummm

LISTRIK STATIS

3, Berhutikcan b bola Bstril bermmatan bistrk beriime

Bols Bodnn E becomistan postid {+). Apatals bola B dan E didelatian makn akmn
semjad gy fsik ik bols B didekathan dengan bols & tank menank tetapt
solal menplalk detgan bl C. Sedangian boin Dtk menari meastik deagin O
Fenrulcnraish ungin listrik e mazmg-mssing bais

mwﬂwm%mw.&mmunmw
NG ]h)nukhuimmmbmadlllhlm, Terpaknh besnr muntan BT
Dikcatahui:

Mlednn lstrik = 50 N/C ik

Jarnk kedua mnaEn = 3 gm = 003 m i

Ditanvaken: besar mpatan B " g

& Bl =4 x 10 *
F it
CFaTy

9 =8x 10

g=mx

Jedi besnmyn mmatan B adaleh § <105 C
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"'w Fenomena Petir

Seperts vang telak dipslackan sebelursmys, potsr perupakss fencmens alin yang
el karena adaws perbednan muaten liti yang sangat besar antars awan dan
buna. Kilatan calita dan cuars menggelepas darl pets bulas hanya mewsmjuklos
dalryaaya bebustan slam, WA juge mesben peosul babes sds kencep same
peoving vang beker di balilerva. Prtir sdaiai fenoemsaa abum berups llxtan cabara
terimg tung terjadi & wmnocfer Per zermpy mmmeul cast mezm b Selam
mwnunbalkan e beas dan st calaye petls paga biss dangst betbabars Dy
‘beberapa daerah & Indonesia, pesr bablan menyebablon kemanae dan beakan
‘banguman stiap tabusnya

Tabuikah kalisn. msengaps petir dapat menimbullan cabaya yang begien tersng® Hal i
mwhmm:mmwwm;wgmuwawmmnh

‘umet sehmggs mmatan berpméah sscara tiba-tibe melahi ndars. Menarikns, prinsip
serups jugs bia dota fumspes pads b nean yang ade ff s b Luspo seca
dapat mewyala karena sdamys beda potensal firmik vang culbup beoar, sehmpgs gas &
dalam talrang Intipes du 4 A 7

1 AT e p— buza berpendab dan mesgaps pery
dapat meninsbulian tebays seoEge: dmanfatian wmtik teknoiog pemangical petr
muart kita pelajari berzama lonsep potenzial listrik:

Seputi mampsk pads gambar di s fesomess akibat \1
nq-.dmnpeu‘r;upmuq-dlmmpe-wnh
Iamps neca Tang
nh_-mkh_-mm:_mhmu verjadi peeie? apakak
yang memyebabban lmpa oeon dapat memyals cesast
kemudisn padam lag kenks terjadl patic walsupus sudsk |
| cabut dasi stop keatak® ’

Potensial Listrik

Esltan telal menyalilan percobaan sederbans babres luzpe bohilam kecll dapat
‘mesyala sezaat mesiopun tidak dizambungkas ke cumber ok utama Ketilks sebuab
balon yasg seiah digoscickan pada laim wol stan rambut didelovion ke mogkain
sederhams berst luspu boblam lamps f memvals tedup dalam wakts snghst

trjn
potemsial Tistnk dmanfiaton etk

Fencmen wrsrbo bukan harra memsebikan koesep potensial Lok ity ups
meegingattan b pads 4 penting. dalsem kehidupen. tehss hars: kebwubon energi sk
s fems meiagk & ol Ll beds posessial sedeshoca waia dapal memmcalias
mmmmmmmmpmmmn

e

potemsial il bapsimana dalam
fenomens brtrike i selotar kit
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i@m

Alat dun balian:
1 Balos karet

1 Hambus kering st ko wnl
. Lampo boklsm kecil bekas
4 Eanges gelap

Tanghah Percohaan:
1 Tirgs b chan gosobkan secars berslang ke mambys atan kan ool selama

fmnpan,
3 Dieaikiin halisn yasig telals (isgha espenth,

4 Anti lpnhlkheﬁld}lﬂlln:ﬁupaﬂuuyﬂn\uﬂfﬂlﬂlﬂhhulmn
Suing il

L Apa vung sk mnyala sidk
Terhushuing ke B
2 Hibungkan fainiiens wdgngnl'prmnlah.mb&mppmf
Tagamans

terinds
prngnnilms terkadap T xm-m,—.-

LISTRIK STATIS

muatax listrk (elsktron) dissbotlom olsh adama

matan barrik (Sutiner of, H23} Secars mazemsni: dinilizkan sebagai bendoat,

W Ketrsnnigat:
AV =— AN Duals protenia b Listidk St ]
Q W umeng) Risted o)
@ = muwitan I-mlk Cowulmb)
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LISTRIK DINAMIS

L/ [/}
Menganalisis gejala kelistrikan dan
CAPAIAN kemagnetan  untuk menyelesaikan

PEMBELAJARAN  tantangan yang dihadapl dalam
kehidupan sehari-hari  termasuk
pemanfaatan sumber energi listrik
ramah lingkungan

/ TUJUAN PEMBELAJARAN

1.Peserta didik mampu menjelaskan
konsep dozar listrik dinamis

2.Peserta didik mampu menganalisis
Jenis-Jenis rangkaian listrik

4. Peserta didik mampu menera
kongep listrik  dinomis am
kehidupan sehari-hari

Ny o

LISTRIK DINAMIIS

Fim Hantaran Listrik

s lebmknian abobat Lovileting Readk vang seving tejads & sakisa kits tidall teibepas
dari cara wru: Testrik meogalic melahil penghaditas. Sevimg Kita fusgal orang menggmkan
Leshel morak menghancaian lomk San mamu njuny kabel b ujomg bmova Menspa
mengrumkan knbel? Kabel biacanra teodici. dani bahan tewbam sam perak di bagan

ek "

ikt semsbondilton. dam balatce

Eondubner, Bahascbahan yang dapst dammalon
wnik menghantarkan Lotk dizebo dengan
leoududroy listwik Conteb dars kenduine Resik

Ciombar # Babon cemibmduktor
Suavber g sseoi b bprogn S g )

LISTRIK DINAMIS

*,
i MERGANCAM KESELAMATAN

Perictimn kebakaran & zalsh zam ko
peealatan fictrilk ) bawacsn Puzar Anpir,
Smgacaja pads Rabu (LLS2024) meniad:
pengimgat hetapa  pentingnve  messshami
babaya kel dalem kehidupon sebarihar:
Webakiran tans diduon diebablan oleh
korslerng Yok aersebut mempeiibntian
bebrn kelalaing keell dalam penggmnnn
listri depar bemkibar fatl  meddpun
besuntung tidal korban jrea {zamber hrepe i co it
(nmber Wia i o il = el

Fefadinn servpa juon feriadi peds sbush tolo banpeman & Jwwasen TWr
Supratman, Kehrsban Penanikon, Buldenz, Bl pads Jomst (13102005 aang,
Koebalmrsn hebat yang diduis aldbat koretmg lotrl i meludeskon Tangunan toks
pegertn gudsmg di belaknngnis Upsys pemnsdamen tidsk mudab dilsloian kerens
ales vaug tebetas dno Gupas augin bencang, sslingua ap dengan cepat membesar
Takikem, vearms selkitar har: fiu membanm depaan peralatnn ssadanys, memmiukisan
bahwn babaya I.Hnmuu akibat Batrik: bakan hagye mengancam pemilik bangunan.
setapi fugs seksitamya.

{zamber: hepeiin

Parisown tarsebut menjadi pengimgst peating balsva babsya kebokaran alsbas
tiorsils dnpar dipios cleh halhal yang tampal: vensek sspertt kendis Eabel vang meml
Ay lldslmjapﬂdmgmhaik mmwmmwmm
mmmmmmmmmmnmwmm
Bourn berupn kawat teebaga sa® Apa vang akan terjadi ke lobel tidik memliki

LISTRIK DINAMIS

‘ um-uuue Adda yang Tipis dan Ads yang Teoal? %)

Tealinn' memperhasiian kabel lisoik 45 cekiter rrmaeh?® Ada Enbel
wang ardl tepertt kabel chavger HP ads fugn vasg sangst tebal sapacti knbel
Ik o jadan rave. Mengnpa ukuranmys: bemw Temyna, ulnran kebeh
tidals SECRLY mefainkam ks dengan Beter ane
ek vang haro: dalckan Kabel vang digunakan umok mengc dava poosel
henya membunahkma aruz kel sehimgan culup demgna oluran yemg fipis
Seballkmyn, knbel itk di jalan Taye bars menyslurkan arus vang jaub kbit
besar nstul kebvtuben bamyak rumah sekaligus. cebingea diperbdkan ,

‘berckuran ‘bezar ngnr tidsk cepat panas dan mmmpy mengheaniackon o
dsman aman.
.y

Mgyt kalian,
lwmumw{m«mhnﬂm
1Wm1mmwmmmmh&l
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Lakukanlah percobaan sezuai dengaz ngkab-lnngkah yang dissdiakan Dengan
mh?ﬁﬂmhlhﬂmmmlmwwmhm
‘memengnraby aris dan tegangan dalam

Ltk sahun konzep / ‘
ambatan menjadi lebih jélas dan itecaleif o E L‘W’MM

Alat dan babas: 2
L x{‘ﬁ:% ﬂ:‘i“m“w handphone Serelah Lalian bzl mani kits coba ghan dengan
‘mm Eehidupan nrata di sekitar Eita. Seperti pada kasus kabe] listrik yang terbakar
3 Setelah wuncul tampilan epevti di bawab ini. wbablah panjang kawsr, hias atny korsieting di- rumab-rumab? Selah sptu penvebab utamanva sdaish
penampang dan hambatan jeniz kawst. kemudian catailah hazil yang ditunjukian penggunann kabel yang tidak sesnal dengan arus stk vang dinlirkan,

pada hanbatan’

1 Bag.nmmnhh ‘ubungan sntara panjang dengan bezar hambatannve?
antars luns p ang kzont dengan

besor hambatannya?

3 Bagumanaksh hobungsn snram jemie kewsr penghantar dengan bescar
hambatannya’

4:Mengnpa Eawnt yane lcbih panjang atan lebih fipns memilikl bambntan
ving lebih bewsr? Apekah Eslion menvaderi bahwe semakin besar
hambatan. semakin banyak ensrg listrik vang berubah menjedi panac?

5 Baypngken jikn kebel tipis dipakan untuk mengalitknn srus besar, apn ving
akan tefjndi padas knbel tersebut?

& Jika kebel tarus-mensrns penes, neko aps vary mungkin muscnl 4 romab®

Brwindivitas - z Laas Tam bt
(hambsst jems Froompemy vl (H)
i A o 3

T i [ " |
2 0.6 un | LT
3 07 Om Wem | Sew’ | Kk 4 il untuk pengastan

¥ L jang kawal Eousep!!
& 0% m Sem TSamw |
3 O 1em T5om' |
[ 0.3 Cin 18 cm TSar |
7 0.5 e 50
g 05 Dm 10 cm 100 cm?
[] 0.5 Om 10em 0w’ |
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Sebehum mempelajan besarmn mrus Bl e dote Shar conel Sncmens di
mnzmrkst Sant terjadi pemademan Ntk nteo kelsbinan beban & mnm wilaysh
‘banyak alet dleronik yang tidik berfnes ainu bahkan bis ruzak  Fenomena iod terkait
langrung desgen scamn s L e sengils bl s, M
basyrmen s Ji ham penting dnn selati-Bart,
mppybﬂhnudmd’mmpﬂnmwwdxmmm
fuilitaz publilc. Selampunns man ke pelaian feotang koarep arus Tk agor dapat
memisladinn den engantisinasi dmpal terebu deiun bebidpen memn. Besr amus
Lsstrik yamo mengabt dala seary mangksins fertutup sbanding dngan besarmys nmatan
bk vang menpaln pads setisp detik. sian secmm mestemati: becar avw Bk dituli

zebagai berilat
Retbranpan;
T = urus bistrik fampe el
= uatan lstrik loulondh)
o O = ettt (dbetiky
- = Mmmmuamkmpmmm.mmmmmm
Arus Listrik e i dtesa: o ;
Ares Hstrik mengabr karens pads wpang- Amc bonk mensalir dan potensal pinb e
ujung ranghaian ad perbedasn potenchl tingei kb porensial rendab, sedangkan q=N,eshingn] == = auiatan [Maen e ani
listrik yang diberikan cleh baterni ebagai  assh alivan slelctron adalsh sebalibrya ks
smEber tagangan seperti vang telah dijelackan (dari potemcial rendaly ke
o sl et P"m i ) hmw-nmgmemmmTﬂng«m
penghanter yang memilkl bamak elelion  dai kutb negstif ke kutub positit ms«mmmmn babata ahhdumhn
(terhabung dengan kutub negatif batensd)  Pade ranghaian ok termatop, besar me.j;:‘:ummhmmmg ?“' Ly dan mms
dapat dikatakan menmilil potential listlk  pre fiomik yang menmgalir poda zebngat benikut.

yaog teadah, oedanghan spmg ke pynsisian dapar ditentuian demgan
peoghasitas latmnys yang memilkl Sl Lo bessr smostan lemik . B

slkazen (etbubung deagan KSb PSS il o o seinp R=p~= L= b, v )
butesal) dapat dikaiikan menii poenshl iy (Sutin v af, 2002) ia
biztrik vang tingg

Dengien:
= haunbstan Lywst 1<)

1
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Imwmwmmﬂ-mwmmm
dengan =l

‘zalnls zat tnmpns padam®

2Rk mamah dipesmng dengan tanglaian sem bagar Tamanan dan
3 Meaucnt kalinn, mengapa dalam instalscs rurmah Jebah dipdlih ranglaian pacalel?

|
!
|
|
i

il e i

§ S i)

kalian lampn di nmpak ataw & jalan? Kadang
ads lnmpu vang dipazang berderet ceperti pada lampu hiaz zant perayasa,
dan ada juga lampu di rumah vang terap bz menvala meckipun Inmpo di
rusngan lxin padom. Mengapa bimn berbedn? Baynngkan jika semun
lampu & rumah dips:ang seperts lampu his: vang dirangka: berderet
leetika cate lampn tusak temua lampun aksn mati Mamun dalum
Erayataanoya, di rumah kita macih bis menyalakan lampn di rvang
tanru meskipun lampu & kamar padam. demhmﬁr”

dipacang dengan cara yang berbeda

LISTRIK DINAMIS
LISTRIK DINAMIS

AyoBerekperimen/Observe )

3, Jika salsh satu lampu dilepns apekoh Inmpn vang lain tetap menyals stau
padam? eatatlab sawaban kalinn!
5 1. selanjutnya susunleh mugimion seperti gambar berkut:

Trarak memvakrikan predica Lalian man bta lalkan pescobaan untuk smpeualam
tesi dan paralel percoban

Langkah Percobaan
1 Bukalah aplikaz phet colorado menggunakan hosdphoe

= Serelah muhenl tampilan seperti g;nmhnrﬁlnns.mmhmgmm
seperti gambar benlur,

: 6, jika zalah satu Inmpo dilepns spe. lnmwymglnm:m_pmmmluunu

O i padam? earatlah hasd vang nhan‘pemig

! mmmmmﬁm.nmimm i@, o )
L ; +

2 Jeln 3 paralel?
-3 Menurut hﬁan. ﬁps VADE aka'n terjllil Jlkn I.Impu p-ane.rangan Jnl n

keselamatan mmmm smhs.m Iampu pﬂlm" ] E

4. hkn runab di
keamenen penghuninys?

5. Menurnt kaling, menpapn d!kmlﬂslulmnnmhkb&hdpdﬂ:xmukmm
‘paralel? Apakah ada huhmgnmy&. dengan efisiensi energl don bisva stk E
vang barus dibavar masyazakat?

Elik di sini untuk pengunstan
“homsep!!
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308



Karakteristik Rangkaian Hambatan

Eada suatn canglouan lxtrik hambatan beirik fuga dapst dipazang secara zeci dan paralel

@, Rangkaion Hombatan Listrik Seri

Pads rangiaian seri S - e S —— T
R
v A ‘.‘p,’A
Ve . 4 LN,
¥, =LR
=ALEHLAR bR in
Rarenn L4
I,=T=L Gamba: B Rangkann zef.
Makn, K, ‘Sumber | St er af, 2020
Bo= R AR,

b. Rangkniaon Hombaton tistrik Paralel

Pada knian paralis]

. i e o
Euat arusmva berbeda, sshinges:

LISTRIK DINAMIS

[T

Daya Listrik

hgmmﬂmummmbsmmﬂm
lmgktngan. Misabins, ssmalin basmak nlndaknumkmﬂ@mhn.
vl S g dan MW
yang besbedabeds. Unemk im, mgmmm.p.wm\w
digumakan aleh senap alar, sehisgea ko dapar mengelols sutom secars efinen dan
apan. Salah cate kensep vang menskanty ki meemshamy hal m adalab dava Bk
Daya listrik vaitn bezarmva usahs dalem memindshion omatan per satuan waida
atx fummileh energ bstril: tang dpaliad zettap detil
Kotersguy
P = Dy baieik Wy
B = Fnagg Bt ol
¥ = ek el

E
+

Fericrurad tistrik dapant dhliat pads Ttk
WWWmMmgMMwM\W
WMMWMMW\WWW

ghirg s (V) (St v 2022)

!mnn-nm i ‘beriebihan tdak
framya mewngiarken buyn ke tetspi jops berdampals pads bnglmgan Dengen
mengetab besarme daya hi=rk vamg digenslan masyarlat dapat memgatur
Wmmﬂ“mﬂﬁ%wmmﬁhﬂmﬂnu
bt paran dalas e dha

Jenis-Jenis Sumber Arus Listrik

Lismk memegang peranan penting dalam kehidupan sshari-han, namun

dapar berbagni isu zosial dsn linglungan.
Pm"mmhnﬂkmnwhhhmuhmmmﬂmhnm‘:mjnp
memmbulkan sike keselamatan jikn instalnsmn tidalk memennhi standar vang
berlakn, Selnin itu, sumber energi limrk baik vang berazal dan pembanghit
mmfaﬂmmmpmmm&mm&p
Clels karena itu, pemahaman mengenai
listrik secarn amian. efisien. dan bertangzung

- f
e menjodi bl yang sangst penting.
Listnik adainh energi. sehingga secuni dengan hukum kekiekalan enerm untok
menghazitkan enerm listrik perio adamva alat vane dapat mengubsh energi lain
sumber aruz searsh (DC) dan sumber ams bolak-balik (AC) (Sumben
bk b Lroid) Acar lebih h Tabel 2

Eleen bering (beteyai)

Alewmlator (ACC1T]

LISTRIK DINAMIS

“ “Listrik dalom Kehidupan Masyarakat Modern™

‘Masyarakat imodery ugat begantung

pads btk mntek berbage bebutshan
seharibar,  teperti  pemenmpn  alt
slsioronik. dam pendingin udar. Namme
konmmmai listrik yang tinggi tufak hanya
menigkarkan tare taplhan ek gl
ogs berdempal pads Lagieegen akibar

et focil dalam
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Latihan soal o, 1

1. Silakan data mimmal 5 jenis prralstan remah @ rmpah kalian i

: sl tan tanggs g Di zebmah rauah di deza. tiga lampo identik mading-masng memifld bambatan 201 3

mazing’ D dalam peraiatan tersebut terdapat rulizan daya yang menuajulklan % e o= o
sebarapa berar energi listrik yang digunakan peraiatan tersebut 2aa1 menvala,

dam & £} dipacang secacn seri. Sedanglom o kot tigs lanps yang sama dipazasg secars
biazamyva dalem sataan Wate (W) pazalsl: ) )
lclmnmllnt.bmx va listriknya, dan lama penggrnasanva dalun satn + Tenmikan Fada
« Temvakan i '
3 H'mndlh energi liztrik yang diguuakan (dalam ssmoan EWh) umbmw . gl hasiln 1 i pacdi rechop.-cedangloan di kot lanapes
dipeshulan pikes tarif listrik sebesar Rpl 500 per kWh Gumalan tal tztap ierang®
banah ini untuk mencatat basil pengamatan kalinn!

Pembabasan

+ Ranglaian barhatai pada zoal i sdalsh moglaiss lambatan sed, maks vanil
enghaang becar hambaran toral mogkaian aien beosr hambatan pengpant bisa ks
unakan Fumus sepert tertulls 4 bawab f

B = Bi - Rat- B g AE B
Rix=24445
Becar hanebarat pengganrioya adalah 110 I
Ao Demivgemer (Eaphuol Kot srvs totl snghaisn st ) ¥ ram !
mmmmumwcmmmm‘mmm" =}
enesgi listrik dapat divkur dan dipengarabi cleh berbagai

th Pemabanian inl penting katena penpgunnan listrk vang bijak bukan banva
bc.rdnmk pada pmghunnan Ty hl!ll’l_ tetapl juga menjags kshestarian

diri liswrile. zetinp anggotn kelunzgn, el dipetalek |
termasuk  kalian :mgn sigeen, memidie  peran  almif

mengurang lel biiitatan
pemboracan ensrg dan menurnnian dumpak negand rerhadsp fngungan. saperm 4+18
penmgkatan emiz: knrbon dan prcemaran Selain i, keterlibatan kalian dalam Pige:

dan keluarga lizmiks ecan efizien mejads .
hng.klh ]

dalam membangun kezadaran energi cejak dini Selanjurnys coba
kaling jelnzionn bebarapa perinnynan berikui

1. Mengapa penting bagi klhllr[l wlvkm;hnanhmii‘"
2 Apaknh dampak pengg tevhndap

5 ‘Apaknh persn tivwa dalam mul‘blm leelaargn Mdmut nupi |

Fabied

Kk stk penguatan \ Diperolsh besaruys Lambatan pangganti pada tangisaian parmlel ssbeost 10

LISTRIK DINAMIS
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Latibiam soal No. 1

< 3
D da deza. tign. ‘nemilils hambatan 20 30 v : 5
dnn & 0 dipacang secars sert. Sedangisn df kota tigs bumpu yang tama dipscang sscarn Besiiorgp kit el sxploam phanlel vl berikar
pamlel I=Yu
+ Tentukan besar

poda maz = Fuw
« Tentikan kuat aruz Beirik macing-mazing "

ranghnian’
+ Bandingian hasiiays, mengsps Inmpu di deca menjadi redup, sedasgloan di ko leespu
tetap terang”

Pembahasan

4
I=3
Saluinzzs dpiraleh lomat arms tota] mginian perale] sebeser 34
« Rangkasan hambatan pada zcal mi adalsh mngician bambatan cer, mals ko
nwmghitang besar hambatan total Tangladen st besar hambstan pespgant, biss ks
unloan rupmes seperti terrabiz & bavwah nm
Ru=Ri+ Rt By A0 Lem  Kesn

« Berdnzaknkan hesil perhinngen diperclsh besarmya ket arms padn magknizn 2ex3
sebecat 0,01 A dats kit am pada rangioian pacale] =bos 9 4
Pemacangan Iampa pada tangkaian seri menpdi lobih redup knrens total hambataa
Totigalan Tebil Beor selisgen e totl panglaieg menkd) ebil kel dfandngian
dengnn rrnglexine: parelel, Hel i memrebablon wyple lampn yang dipasang sen
dnp 32 ian paralel.

Rw=2+3+8

Latthais soal Ne. 2
Becar hambatan penggantmya adalah 1101

Uurik menguiang tiglhan lorril den smage Engkungn benvik crang: dianrlein

ussmgunsloas I LED bemas energ

! + Jikn sebush rumal menggunaken 5 langps pijar 60 W selmna § jam cebai betapn
=2 Ltuik yang digunaloan dalam 1 bulas (30 hast)?

» Jika digants bangy LED 10W dengan jumiah vang s, hitang snera Estrik datam |
Bl

Kz aruz 1otal rangleaian sen j="Y=
1=}

mmmmwmmmmmm
gobal?

Pembaliasan

= Epergs = 5 60T = 3§ jam =300 = T2000 Wh = 73 kW

o Emersi=2s 107 < 3 jam = 3= 12000 Wh= L2 EWR

+ Lampn LED mengurangi koo otk — memmakan pmbakaros babisy bakar
fiozil dt FLTU — exnisi €0, beckurang — membanto menguranss pemanazas global

Dipesolel besaitmya baszbatan g el
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MAGNET

A
CAPAIAN he o
PEMBELAJARAN e e

menyelesaikan tantangan ya
;I'Mdn.pl dalam lu;'llgdnpin“q
sehari-hari termasuk
pemanfaatan sumber energi
listrik ramah lingkungan

[ w TUJUAN \
PEMBELAJARAN

1.Peserta didik mampu menjelaskan prinsip
dasar magnet

2 Peserta  didik mampu  mengidentifikasi
berbagai jenis magnet

4.Peserta didik mampu menjelaskan ocara

4 Peserta didik plikasikan k

membuat magnet

\ magnet dalam kehidupan sehari-hari

/ “Magnet” \
Knta magnet berazal dar babaza Yunani magnin: lhos vang bemard bem
Magmesing. Magmesia adalsh namn sebanh wilaynh & Vimani pada masa Inln vy and
bernama Maniss (zeksmng berada di wilavah Turki), Di wilavals terssbut teckandung
b mapner vang ditesmknn sejak maman duby. Magrer terbust dan logens sepert bes
dan bagn. Mngnct memiliki berbogni bentuk dan dinamakan sesosi bemrukn, seperti
vang bise knma libst pads pambar (gambar mamer U dan magnet batang). tabnlal
knlinn balma bebermpa jenis bennn mmmwumbmhmdl
dalem tubniby hewnn terdapat magnet. Fe Selain
mmmmmmmmmmnwm
mempertdal upayn mencari manges At metshndan musub. Tahoksh Salian hewan
WP shja vang migrad dengan medan magnet bumi® yuk

‘.‘__wnkmnhﬁbn'. A

Salmen wemilin kemampuan ik kembedi ke alimn
zungni air tamar tempal anal merekn penstas dan ombuh
=telnh berenang nivan ml mengarims imstan. Pensdition
dilskeulan tsrhadap ean sbmon yang imslesnl Sungsi
Fraser di Canadn dnn kembali ke Sungai Fraser bagi
m dun tabun, Hal ini diknrenakan mnpm Fraser
magret tertentn v didetsles olsh.
tean salmon .
¢ Sugmber hrps: iy fenan dihed oo id)

T —

MAGNET

seting tanpa Kt cedati Dalam kehidupan sebari-
T, magner Gigunskan delam berbagad cam
Convohiya, Tamar! o5 mengganslan magnor ager
piummya tetap tertarup ropat. Headset dan speaker 5
juga memmefratkon magrer kecdl umruk mengahal "“‘h‘-. - ;
getaran Listrik menjadi suara sad PRI

yeng disebut magls: (reagnete fetation) Kersts ini mengmamakan govs magmes
mmﬁmmm;;mmmmmgnm
danging dengon 7ol Denpen teimologi mi, perjalanan menjnd iebih cepat dan
myaman dibandmg kerets botvemsonsd, Namun peoggumsan bests mager
mesinnilan berbngai s cosial dun Enghungan. Pesbanipunan jalur Eeeeta Magler

Selnim i, wm»mmmm:&mmgpudam
megara dapat mengakee: manfastees.
(zumter 4 ¢
Selain pada transportas, masgnet ugs dinmekan dalam dunis esehatan,
Contoluya, teknologi Maprere Tmagine (MR medan
magnct g sanget kuat wotik monghesillan ganber detoll bagian dalun fabuh
marsn, wperti ok jantung. den orgen lainaye Dengan banruern magnet. dokter
dapat menchagnezis berbagm peovakit tanpa perln mebiuloan operaz. Selmn i,
‘magnet g digrmalan dalam beberzpe terap kesshatan, mmalna pada gelane atau
bantalan magmet, vang diyalo dapst membrata mmhmm
Eneselaban v tertentn (Susher. b s ddifn, dak

4 diirah-dal hugh

| st Sk )

‘terbust dar lognm sepert: besi dan baje. Magnet memilild berbagai
dan dinnmakan seznai bentulonn. Magnet selaly memibik dus kurub,
wgitt kntob utara dan kutob selatan Eotubdostub vang seonma bila
didekntioan akan salmg tolnk menclnk, sedangkan kurub-kntmb yang berbeda
nagnn bila dideleatkan alean saling tank-menanlk. Kisrub-kumub ini sebaln ada
pads retiap mogner walnupun magnet tersebat dipotong mengndi potongan
magmet kecil (Ridniar 2023}

Db ketaleota padat pendudiale bk sampaly
slektronik teru; menmgkat setisp tabue. Bamyak
warga membaang bekas ale eleitromk sepert
speaker. motor bekas hard Gk, binggs maiman
yang mengguoskas motor Bovik Padakal, di
dalars alatalst i terdapst bempomse lopim

Penugas daur m;mmmmmmﬂnm

Mamun. dalsin prakatlins, Mmhmdlpﬂﬁlﬂcuaw ,’
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Langkah Percobaan
1 Ginnting benda yang akan divgi sifar § dengan p—
el dan =tatif
2 Deleationn magnet padn beada vang telah digantimg.
3 Amati apa yong terjsdi pada benda saat dodekati olch megnet
L < y i 4 Catatlah benda apa saja yong dapat ditank olch magnet dan fdak dapat
- - ditarik magmat?
H 3.Jika bemda madah menempel demgen magnsi cobalsh untok meniauhkan
o R ) i benda dari magnet! Benda aps caja vang dapat ditarik kuat oleh magnet?
1 Menuaut kalisy apalah c=mis bahan loganm biza diandl magnse? i 6. Benda ape safa vang dapat disssil lamah olsh magues?

2 Bagumanakah hutmgan sifat magnet baben dengen proses danr slng sampah L
mwm}' e

alekirenik?

i )

s s el ) : Satelsh j apa vang Lalisn perolél besal
dengsn panduan g vang dizedi imi penting bukan kanya
Dalam kehidupan sshan-har =t di m il Mt - Btst aalal. = uniuk  memabam bm:l:d._-p magnet, tetapi jupa bagammann konsep fersebut
dasi ln::n = l-'hPl“‘ ) k hu‘:::n Tl 5 !u:::‘n., n:-k Aumul I ‘bermanfaat dalam kehidupan nyata. misatmm dalany teknologi dan penpelolasn
berdn bizs dipengarichi magnet. Melahn pecobaas i, Kita akan memngun bendas i sampakb ebekironik
benda sekit itk gerahul mamn. br!mfu etis dan mian i
ridak - M“ o mmm‘ akan i Lm e “n;np’ it i 1. Apakah semun bahan logam bica ditarik ma et
“bahaz :xmgl: penuug dalam 1ekmologi vang m L i f 2 Bapaimana informas ini relevan uniul menilah campah eleloronii?
e wasyarakai RS | 3 Mengaps sds beads Jogam vang bics ditarik kuat, lemah  arau bahlkan tidak
i sama ceboali oleh magner? .
Alat dan Bahaa 1 4 Bagm =int k 2 imi i kan dalam kehid b
1. Magnet batang. { mizalnva pads peralstan rumab tangos aten waniportasi’
2 Bends & dalam kelaz{pennl, pulpen mistar, karet penghapuz} i 5. Mengapa kaca, kayy, dan bertas tdak dapar dizank magmet” Aps hubungannys
3 Pak basi ] | dengan struktut peoyvuzvanval
& Faraim jahit | & Jike magnet haoya menarik jems logam tertentn, hagumana hal i membantn
5 Pemti. 1 dalam prazes daur nlang logans®
& Bt i Bmumn pemshaman tentang ;d'.n magnet dapal merbanty menzurang
'm Eemas logam | Timybak ik vang betk
£ Eaca keeil 1 Ape dampak zomal mka mn_'\mklt idak mermdah smpah laram dammen
9 Faye (mizaluys stik ex krim) 1 Ingam dengan bailk?
L0 Elertac b
i KLk di sini nutuk penguatan
| Lousep!!
MAGNET
MAGNET

.@-n

modern. Salah atu penerapanmys adalah pada  Magweric
&mfmrkﬂj m“mmm‘

mmmwmmmwwmm Wm
teimologl i lonzep

selaliguz ik mm&nwmm
levanan kecehatan dan kebutub o

mmmmmmmmwmm
lona modern magnet ataw el pada kartu akoes dan mekanizme

pembacama. Ketla karty dengan stnip magostik atav chip RFID diletakian deloat
terbuka. Komsep mi memanfastkan interaksl antama medan magnet dan senceor wniuk
mengontrol slee: secars aman dan efisien

Memurut teor kemagnetan: Sebunh bahan magnet termusun dani sepmnisk becar magnet
magnat becil vang dinsmalean magnet dementer Pads magnet, magnst elementar termisun secara
membunt magnet sdalah menadiban nagnet elementer vang tadimm tidak teratur menjadi
5 an teratur dan searah Bila magnet tetap | permanen dipotong. mazing-n@zing potongan akan tetap
memmpumyn dua kutob, vaito kuteb vtars dan kuteb selstan. Sebuah bahan magnet terzuzun dani
sejomlsh bema: magnet-magnet Lesl vang dinamaken magnet cementer  (Sumber
it et bk k fikbud goid

dic:]
Nanmum dari zudut pandang vang berbeda.
129 zocial dan etz sepert heamanan data. privasi o, dan ridio pesvalahgunaan
- | & | & |
Trulah beberapa comtol: penerapan magnet dalam kehadupan sehan-ban dan berbagm F I i I ™
teimalog, nmlai dan perlatan mediz, zistem identifikan otormatiz (RFID), hingga kuncl

lamar hotel. terzebut ‘bahws prinzip tidak [ [ *F ] °F T "E M|
mmmmWme&mnmm&w 1

optimal. zizws periv memahsim cara pembuatan magnet, baik melahs metode sederhana
i et s Pada ssbuah magnet, magnst slementer terIUTUD SACATA TETAIUL
elsktromammet vang digunnkan pada teknclog canggih J — —= — —= —
SS33S3S
== =Ff =% =F

MAGNET
MAGNET
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DID YOU RNOW?

Cara Pembuatan Magnet

Perhatikan Gambar 10 berikut, wjung kotub utara magnet yang
digazokian dari ujung besi B ks A alian mengubah besi menjadi
magnet dengan kutob utazs pads upung B dan katub zelatan pada
ujmg A Jadi, ujmg batang besi vang pertama kali digosok akan
memilili kutub vang cama dengan lutub msgmer yang
Perhatilcsn Gambar 11, afat magmer memmjukizn babos magnet skoan
zaling tarik memack jika ketub yang berbeda didelcationn. dan tolak-
senolal: filbs kutub yang sams sehinggs sjung B akan menjadi kutub
wiata dan tjung A akan menjads kutob zeatan. Jadi, dapat dizimpullan
bahws wjung besi stau baja vang berdslratan demgan kbumb magret
Tatang akan memihils kutob vang berbmanan dengan kutub magmet
pengindubeima

kawat penghantar Jiks arsh aru: berlwapan desgan arab jaram jam,
malen yjung A besi staw baja tersebut sloan menisd] Lunh utars dan
ujung B akan menjadi kurub celatan, dan ebaliknya

MAGNET

[
Induksi Elektromagnetik

Pernohioh knlisn melhat kompor induksi. atau lampu sepeda vang memvala ket
rods diputar?

zumbey btts ) egkastine wendpress comy
pertama koli diteniukan cleh Michael Famday (1791-1067), zeorang ilnnrnn Inggris vang
bejaza besar dalarm bidang luomnk dan magnet Aoz hatnle dapae dibasillenn tanpa bateras,
yaitu dengan cara mengperakian magnet mendeloat atay meojaubi kumparan bt
Grjals mumcolovs arur bierd karsna perubahan medan muagner dusbut Iaduks
Elektromagetik Besar arv: listrik yang timbul dipengarabi oleh:
1 Recepatan gerak magnet (semalkin cepat digemaldon. semalan besar mus)
2 Jumlsh lilitan kawas (kumparan) (semalin bamvaiz Ilitan. cenalon bezar aruz)
3. Kuat medan magnet (zsmalin kuat magnet, semalin bear anz)

Temuan ini diteraploan peda penerator listrik yang mengubah energi gemi menjadi
emerg rtrik g
Princip vang mama juga digunakan pada berbagai pemlatan lzmik modern vang belena
dengnn memanfaathan perubahan ensrm salah sstusya adalnb komper mduks Eomper
mi menggunakan enérgi listnk tang dubah mesiadi enerp pana: melabn indnks
elektomagmetik wtuk memazak makanan. shajutoa lta akan babas mengesal
teknolog i3 prinip mdvlsi

MAGNET

Gaya Magnet

Lotents adileh ssbmsh benrak gars yang dismbsl dari nama belakang ssomng
ahili fisiia Belanda yang bemomn Hendrik Anteon Lersntz Al finka asal negen
Tinen angin ini mewelit tentang sebual interndi] penghantar berarus vang diletaldon
i dalirrs sebuahs medan masier Hasl dard pensbfian tepzebint, i berhasil mensrmlan
cebuali gave vang bemodian dizsbat dengan gsvs lovents Gays indlah veng bemodian
bamak bermanfast vk mengeesskkan motor Ltk wnivk Berbegai kepertuan
seperti bpas angim Hender, don Tnin schagaims (Swin et ol 20220k sehusa
penghsmtar beraruz tizmik berads dalem medan magner. pads penghantar sksn
mengalag gava vaeg & sebut Gays Lorenss. Becar pavs Lorentz dipenasroli oleh
Falctor

| hacer aras liswik pads Rawat
2 Imat medsm magmet-di el tar liwst
2. pamizng kavnt penghantar

Menentulan gava Lorents - Ataran tangan kanan

sk iy Glays Laremsz.
By b s ks bsvrwa A g 1)

Abibog dact ateh ares (1) dan srsh medan magset (B) zaling tegak lurus, makea zecaze
naternafis bezarmra Gava Lorents ditvbelan sebagar bertlont.

Feterangan :
F=goya Loreni= satamyn Mewton (N )
B = kuat medan maget, zauammya Tela (T
[ =t arys ook catoamnns Ampere (A )
! = panjang kawat penghantas satisanova meter m )

MAGNET

“Penggunaan Kompor induksi”

In beberapa kota beaar, penggumasn kempor
induksi semakin popules karens disnggap Jebih
ramah lngimngan dibandingkan kompor gac
Rompor indukn belerjs tanpa api. tetapi
mampu memanazkan pana atau wapn dengan
cepat. Telmelom ini memsnfastkan princip
indulwi slskwomagnarik Eenka arm: Bemik
‘bolak-bali: dislickan pada kumpazan di dalam
kompor. akan timbu! medsn magnst yang
‘berubah-ubab

1 Bagnimanalsh prinsip keria kompor ndule?

2 Apaiah benar kompor indulesi lebih hemat energ dibandinglan kompor gas?

3 Mengapa hanya panci st wujsn tertonte g biss digunalan pada kompor
indulei?

4ﬁi_ammhnhmpnhql kompor mduks dengan Hukom Faraday™

ARSI,

MAGNET
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Untuk lebil insip indukn AU

mmmm mnxumpmhmgnsmw
demgan predikzimm, dan catat semus temman.
Alat dlas balan

1 Smargphone atan Inptap

2.alat tubz

Langkah Percobaan
1 hhhhlpuurhnuluud.e mmmunm
httpsighet ool 162 i

2. Usful menggperaklean magnst kil tombol “tab” pads kevboard laiu kil “enter”

hingga foluzi seperti gnmbar berkut
| & 1, 2 atau 3untuk T F. otomatis dengan kecepatan.
termentu

4 L‘nﬂiw‘bﬂhhﬁuﬂ_ﬁmmﬂuﬂy;ﬁﬂuﬂp&h

s 2 gubah kumy e f—

pada tampilan sebagi berikut

MAGNET

SUMBER ENERGI ALTERNATIF

e — T

CAPAIAN

Menganalisis gejala kelistrikan
PEMBELAJARAN

dur kemagnetan untuk
menyelesaikan tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari termasuk
pemanfaatan sumber energl
listrik ramah lingkungan

4 h

TUJUAN
PEMBELAJARAN
1.Peserta didik p jelask k

beberapa sumber energi alternatif.
2.Peserta didik mampu mengaitkan penerapan
energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari
m + $ g + 'l g Anal
pemanfaatan energi alternatif

-

S

LISTRIK STATIS

-

’.
mww

Setelnh P aatmvm is dan aps yang
tenedi. Jelazkan p benkut sera bandmgkan dengan prediksi vang tziah
kalian buat!

|. Bagaimanakah arah simpangan jarum pada voltmeter ketika kutub utarm
mngnet digernkian masnk dan dan digernicionn keluar dari kunparag?

2. Bagnimanakah keadaan lampu dan jsrum pada volmeter jika mmgnet
diletakian dalam kuomparan?

A vang g pangan jsrum yang lebih besar dan nyala
}mgkbthmmg.kmhmapﬂdlp:mﬂmpukhnmhhhupn“

gan pada volt

4B knh arah simpe
melalui kumparan diobah?
3, Bagaimanakah prmsip kerja kompor indulss?

6. Apakah benar kompor induk=: lebil hemat energi dibandimgkan kompor gas?
7. Mengapa hanva panci atau wajan tertentu vang biza digunakan pada kompor
nduks?

ketika kutub magnst vange

£, Bagaimana hubungan kerja kompor indulsi dengan Hulkum Faraday?
9Kmmhhm.phmumahnmgmakmkwmm¢a apa
kmyn bagt & st

Elik di sinf untuk penguatan
"

MAGNET

=~ Energi Altemntll'

Mamzia energl uatuk 7 dalam
sehaviham Mizabwa, ketika berolaheagn, tentu kita #kian meraza lelal karens fubik
telah menggunakan sejumiah snerg wntuls bergerak. Energi ini bevazal dar makanan
mmm\mmmmmmmmbu‘hmmmm Emahlﬂnw
denpan skt b sepert inlan luinpn i

ol mesim di pabrik enargi

Mud&.mmmxmdmumkmd&mnmﬂakchmhﬂkﬂnokhm
Enermi tersebut berazal dari berbaga: sumber, zeperti sinar nistahan, angn ais panss
‘b, dan bahsn bakar fodl Nemmn, tidsk samua sumber emerg dapat digunskan
secara Inngrimg, beberapa di antarnya peri melalt proses konversd agmr sesust
dengan kebnrtuban manuzia (Sota e sl 2023},

a saat ini baoyal TERg

Lalian berpilsic
'mmmgwmmmmmmu’dm
bamyak: diacang lamspu berdays tendali® Mengape banyak sebal: zervan-servan untul
mingheimat sgergi] Tabukah kmaw sumbsrsmber snsig mhe min jesg depet
diznnslesn dilam jsngks panjang?

SUMBER ENMERGI
ALTERNATIF
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bz vl gyl BB AT TR

L
e’
Sumber enery dibaz menyndl dua pwcam yairo sumber ener; yang dapar

diperbarm dan sumber energ vang tidak dapar diperbarul Sumber energ vang dapat
diperbarn adalah smerg: vang berazal dasi alam dan dapat dimakan secasa berulang
katena krtessedinannia vang relatif tak terbatac ceperti energl swrya, angm, air
biomacza, dan panac bumi. Sebalikra, sumber energ yang tidak dapat diperbarm
‘berazal dari sumber davs alam vang terbatas jumishms dan memerhalan walms josan
tadtun otk terbentule ceperti baro bara, misval bumi dan gas slam Pemanfastan
ledun jenis energ ind memmbli dampak yang berbeda terhadap hnglungan dan
Erberlanjutan kebidupan manazia
Dalam lehi D zangat g pada energi namam Sebagian besar
manuss mengsunslan bahsn balsr fonl ssperti mimvalk buni bato bars dan gss
‘alam stbagni sumber energi. Sumber energ i tidak dapat diperbarm. Ofeh karenn fru.
memizia perhy bernlih ke anerpd altermnatif demd kel alam dan keber]
‘idup manuzia i maza mendatang (Sutia etal 2023}

Eendsraan Hrmk cemslis bapvak digosakam b
leota-oth Desar. Mereks ditenal udak mengelusrizan
amap dwi koalpot dan disnggap lebth bermh
dibandutg Eepdaraan bemcm aten diessl Wamun,
Lendarasn mm uga memeslulan batera: yang
diprodubis dengan baban 1ementy dap eperm listrik
vana beiaznl dirt umber berbeds bedn. Seliin #u,

28 Sk itk dapst &
Eshidupnn macyarsker, misloyn akoes soerd
pekiariaan. dan biave ransponasi Pikirkan hal-hal
ini st kalian meli mempelsjar banderann lrik

I Apakah penggmean Eendarean Bxrik pasti lebih romeh inglmngan® Telackan
alysanmm

2 Jikx zehweh mazyarakat beralih ke kendwraan bk apakah emin karbon
otematis menurnn drastis?
3 Dan mans samber snerg sl f Indonesia baresal”

SUMBER ENERGI
ALTERNATIF

': Ayo kerjokant

Setelah kalisn menyimak video di atas, rulizkanlah salah zatu proses perubahan
energ padn pemanfantan sumber enerm alternatif vang ada pada wideo
tersebut!

Iakukan penysdidikan secara mandir data mjak
karbon dari produksi batsai lithium, diagrom siklus hidup kendaraan |
Jistrik, don video tentang pembongkitan listrik dori PLTU serta PLTS. i
Amati setiop informast dengan tefiti untuk mamohami Toktor-foktor
yeng remengaruhl ermis kendaroon etk

Lidentifikasi faktor-faktor yong memengaruhi besar keciinya emisi
kandaraan Fstrik* |
2“Bondingkon totol emisi dori produksl hingga  penpgunioan i
kendaoroon  listriik. Apa yong berbeda  dengon  kendoraon i
berbahan bokar fosil>” |
2 Dari video don diogrom, tohop mono yong paling banyok

Berdocarken pengamatermn, sekaring jelackan fenomenin vang ferjads, Annlisis
date jenk kearbon, disgrem sikins hidup kendaraan hetrik; don mformeasi sumber
Timtrike di Ind, in unruk ikt -1:»- Leerid Lzt grruhi
Tunpkringan

Permovesn
1 Mengapa kendapiin lsrik ddak sslaly menghacilian sidsh bk rendal
dibanding kendarnan berbaling bakar fosl?
2 Bagaimnng sumber snerg linak memengarubi 1otal emisi kendaraan ok
3. Ape keumpulammn tentang s hdup kendaman listok dan dampak
Laginmzanmra”

SUMBER ENERGI
ALTERNATIF
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Rangkuman Materi

1,Listrik statis tegjadi alabat adanys perbednan muatan listnk. Mustsn
liztrik z<jems {positif dengan positif atau negstif dengan negatifl) berzifat
tolak menolek. Muntan Lstnk vang berbedn (positif demgan negauf]
bersifat fank menank. Besarnva gava tolak atan gava tarik kedua
maTen 1istrik depat dikicomg denzan menggonakan persamasn hukwmn
Coulomb Energ adalah kemampuan vnink melakukan kerja atsn usahs
Jugn disrty sebaga tennes atau kel

2.Medan listok adalah deerah vong masil dipenigarubi -oleh gave Hstrik
suntn mmatan Hsrrik

3.Potensial listrik merupakan usnhn yang diperiukan wnmlk d
elektron dert saty titik ke titk Iainnys vang jauhnve ek terhinzea (jarak
Tidak berpengarul).

4, Berdnsarkan kemampusn baban untuk menghantackan arus bstok,
baban digolongkan menjadi kondultor, semikendulctor, dan izolator.

5. Bazar hambatan lismik svam kewat dipengarubi oleh hambar jeniz
Kawaf. paniang kawat, dan luas penampeng kawal,

G.Arus limk mengakic karens adanye perbedaan potensial lisimk

7.Rangkeian lizmik terdin 2 jemis, vaitu rangkaian seri dsn rangkeaisn
paralel.

8. Magmet adnlah benda vang memifiid Temampuan dapat menarik bendn
Imn. Magnet memilili dus lonub, yaitn dutub vtars dan loumb salatan,
Kutub-kurub vang senams bile didekatkan skan saling tolak menclak,
sedangkan kutub-kutub yang berbeda nama biln didekatkan skan salins
tark-menarik,

. Magnet dapat dibunt dengan cora
dan induks clektromagnetik.

10.Sifat kemagnetan bahan dapat dimlangkan dengan cars memukul-
kol memanasken, den melilin magnet dengan amis searsh atau AC.
Pads prinsipnys, sifar k dapet dihilangkan dengan cars
gncek arah magnet
11.Interakal  kawat berarns  dalam schuah medan magnet akan
menghasilkan grva, vang disebut sebagni gava Lorentz. Besarnya zays
Lorentz tersebut dipengamhi ofsh besamye kvar medan magner, amus
Listrile, dan penjeng kawat, Comtoh penerapen gave Lorentz dalam
keludupan sehan-han adalah motor listrik, kel Listrik, relae; dan telepon
Lkawat.

b el Bt

M e e e

RANGKUMAN

==

Rangkuman Materi

L Indulesy elektromagnetik membahes tentang konsep amms hstnk yeng
dapat ‘menghasilian medan magnet ateu medafl MEZHST VANZ MAMpU
menghanilkan homik Contoli penerspen induksi slekiromagmertik dalam
kehidupan  sehmii-ban  adalab  generstor. dinamo AC/DC,. dan
transformator.

2. Somber encrgl olernatii pdalih sumber energl vong digusalan schagai
penggantl #nergi Tocll (epeiti minyak bumi gas alam, dan baiu bera)
vang terbatss dan berbomribusi pads messleh lingkupngen. Enerpi
siternanf umumnya bernsal dan zumber dava slam vang dapat
diperbahami, -seperti matahari, angin, aif, panas bmmd, biomassa, dan
biogas

3. Sumber energi adslah zepala sesuatu vane dapat menghasiken energi.
Beberapa sumber enerin sdn di seiotar kita den mampy dusanfaatican
untok kelong=ungan hudup. Smnber enerm bisa berups seimatu vang
menghralinn enery secara langzung atou melakn prozes bonverss

4. Energt Alternatif ndalah adalah momber energ yang dignnakan miuk
menzzaniikan behan bakar fosil (sepert minvak bumi batu bare, dan
et alaim) veng terbatas dan dapes babtis. Enersi altsrnanf bissenve
berasal dag sumber daye alam vang dapat diperbahar dap lebih ramah
Lngkragan.

3 l
Evaluasi Mandiri

Eerjakan soal evaluasi pada #nk berikut sccara mandiri untuk
menguli pemahaman kalian!

Saat musim hujan, banyak gedung
nggi dilengkapi penangkal petir. Alasan
pemasangan penangkal petir adalah ...

J1ikiee netplav S 7421041163

EVALUASI MANDIRE

RANGKUMAN
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K inn Pendidik dm"f day _.20I.‘..ﬂu|uu getal Alanr,

Ridniar, AN.D. Agustins, F-R., & Hazanah, LU 2023, Esensi Firm
Peugetaluan Alam (TPA | intsk SMPIMT: Kelas IX (Faze D
Surakarta: Medintama.
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2022, Fiwri Pengetatvan Alam. Jakarta: Puzat Perbukuan Badan
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